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HAS!L PENEL!T!AN DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab I telah dikernukakan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 
menelaah peningkatan kemampuan S1S\V3 )'3..'1g 
rnendapat pernbelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterarnpilan bertanya. Selain 
itu tujuannya adalah untuk rnengetahui sikap siswa dan pandangan guru terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe .Jigsalt'. 
hasil penelitian dan pernbahasannya. Analisis hasil rneliputi kernarnpuan pernecahan 
rnasalah rnaternatis siswa, hasil skala sikap, dan hasil observasi. Sedangkan 
pembahasan me!iputi kemampuan pemecahan masalah matematis 
jawaban siswa dan aktivitas siswa selarna proses belajar-rnengajar. 
A. Analisis Hasil Data Penelitian 
1. Kemampuan Pemecahan Masa!ah 
Tes yang digunakan berbentuk uraian sebanyak 10 soal. Kisi-kisi, soal tes awal 
dan tes akhir dapat dilihat pada Lampiran H halaman 130. l)ari data J'ang diperoleh 
dilakukan analisis terhadap perbedaan rata-rata antara skor tes awal dan skor tes akhir 
terhadap kelornpok belajar dengan pernbelajaran kooperatiftipe Jigsaw. 
a. Data Hasil Tes A"'a! Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tes awal kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis siswa dilihat dari seluruh 
aspek untuk kelornpok eksperirnen 40 siswa, diperoleh rata-rata 5,80 (11 ,60% dari skor 
ideal 50)~ s == 2~344 7., skor tertinggi (Xmaks) == 11.,00., dan skor rendah 
Untuk kelornpok kontrol sebanyak 43 siswa, diperoleh rata-rata 5,81 (11,63% dari 
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skor 50), skor tertinggi (Xmaks) = 10, dan skor terendah (Xm;n) = 2,00. Hasil lengkapnya 
Jika dilihat dari setiap aspek, tampak pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Data Hasil Tes A wal 
Aspek Skor Maks 
Kelompok. Eksperimen 
X 
Kelompok Kontrol l 
X min Xmaks X min Xmaks X l 
1 Memahami masaiah 
I I 9 I 0 2 
i,40 
15,56% 0 3 
i 37 l 
15,22% [ 
I Rencana Pemecahan I I I I 0 3 
Melakukan Perhitungan 18 0 3 
Memeriksa Kembali ·~ IL 4 
I Total I 50 0 12 
0,93 
Q A <;o;;. 





















1 1 h10fn 
",..,.._,_..,.., I 
T abel 4.1 di atas memperlihatkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan. Skor rata-rata setiap aspek 
kelompok eksperimen dalam memahami masalah sebesar 15,56% dengan 15,22%, 
10,28% dengan 12,00%, memeriksa kembali sebesar 13,54% dengan 12,58%, dan 
rata-rata kemampuan seluruh aspek kelas eksperimen sebesar 11,60% dengan 11,63%. 
b. Data Hasil Tes Ak.'lir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sis\\'3 
Kelas eksperimen menerima pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw 
disertai pemberian keterampilan bertanya, sedangkan kelompok kontrol menerima 
dinilai kembali, untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
setelah diberi perlakuan yang berbeda. 
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Data skor rata-rata kelornpok eksperirnen hasilnya adalah 38,70 (77,40% dari 
sedangkan kelornpok kontrol rata-rata kelornpoknya sebesar 34,30 (68.60%), s = 3,76, 
skor terendah (Xmm) = 28, dan sekortertinggi (Xmaks) = 41. Hasil lengkapnya dapat 
Jika dilihat tiap aspek hasil tes akhir seperti tarnpak pada Tabel 4.2 
Tabel4.2 
Data Hasil Tes Akhir 
Aspek Skor Maks 
Kelompok. Eksperimen Kelompok Kontrol 
Xmin I Xmaks I X X min I Xmaks I X 
- . 
. . 
. -- - --
I 9 4 9 
b,OJ I 3 i 8 s~.tt% I 73,67% I 
5 9 8,13 I 5 I 9 7,33 l 71 0101-. f..f.. f..AOI-. 
I I-' -".f. /V I I I VV VI /U I 
1 MemanamJ masaJan 
Rencana Pemecahan 
I II 
Melakukan Perhitungan 18 II 17 14,38 9 16 13,00 79,89% 72,22% 
Memeriksa Kembali ·~ 
-
·~ 9.58 - 'A 8.44 IL IL I 79.83% IV 70,33% 
I Total 
50 27 47 176.83% 24 43 65.16% 
I I 
Tabel 4.2 tarnpak skor rata-rata pencapaian siswa kelornpok eksperirnen pada 
kernarnpuan rnernaharni rnasalah sebesar 6,63 (73,67%) dengan 5,53 (51,44%), 
rnernbuat rencana sebesar 8,13 (73,91%) dengan 7,33 (66,64%), rnelakukan 
(70%). Skor total kelornpok eksperirnen dan kelornpok kontrol sebesar 76,83% dengan 
65,16%. 
rnaternatis siswa dengan pernbelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pernberian 
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Rekapitu1asi Data Hasil Tes Awa1 dan Tes Akhir 
Kemampuan Pemecahan Masa1ah Matematis 






X s X min Xmaks X s X min 
I I I I I 
5,80 I 2,34 2 11 38,70 4,21 31 
I I I I I 













Tabel 4.3 menunjukan bahwa rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah 
kelompok kontrol mempunyai perbedaan. Kenaikan skor rata-rata untuk kelompok 
kontrol kenaikan skor rata-rata sebesar 28,49 (56,90% dari skor ideal). 
2. Hasil Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah 
.. ~nalisis sela11jutnya adala~ untuk melihat signifika11 tidaYJiya a..11tara 
perbedaan hasil digunakan uji perbedaan dua rata-rata. Untuk menggunakan UJl 
a. Deskripsi Skor Tes Awal Kelompok Kontrol dengan Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
:t\1enga..11a!isis data hasil tes a\val u..11tuk ke!ompok eksperimen da11 data hasil tes 
awal untuk kelompok kontrol, tuj uannya untuk mengetahui apakah kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematis sebelum diberi perlakuan 
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kesamaan. Dalam analisis ini menggunakan sofiware Minitab versi 14. Berdasarkan 
tes awal model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya 
(kelompok eksperimen) dengan skor tes awal model pembelajaran biasa (kelompok 
! Sumayir Pre_Test_lbtrd 
I A~Ncnmlily Te<l: I 
I 
I 
I r-- A-SQ.aro 0,62 
I P.Vait.E 0,100 I 
,.--I n I MEm 5,814) I SIDet 2,1_5;D I Virine 4,6312 S1<e.vreo O,<J72Xi2 I 
- r-- Ku1rEis -o,ffi4199 
N 43 
r-- n Miim.m 2.0000 lS: Qtatile 4,0000 Ma:B1 6.0000 3dQU'I1:ie 7,0000 
2 4 6 8 lO Ma>;mm 10,0000 
~/o Caftin:E Irtavai frr MEm 
I 5,1517 6,4763 
I ~lo Caft:Bl:e Irtavai frr MErla1 
I 
I 5,0000 7,0000 
I 
I ~lo Caftin:E lrtavai frr SIDet I 
I 
95% Cclrliden:E IniBvals 1.7744 2.7353 ~ I I I I I 
' ' ' ' ' 
I 
I 5,0 5,5 E,D E,5 7P 
Gambar 4.1 Ukuran Deskriptif dari Nilai Tes Awal Kontrol 
Gambar 4.1 menunjukkan bah\va terdapat 43 sts\va ~lang model 
pembelajaran konvensional (kelompok kontrol). Nilai minimum dari hasil tes awal 
adalah 2,00 dan nilai maksimum 1 0,00. Distribusi data dari nilai tes awal berdasarkan 
uji Anderson-Darling mengikuti distribusi normal, karena nilai p-value {OJOOO) lebih 
dari 5%. Rata-rata hasil tes awal dengan interval kepercayaan 95% berada diantara 
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5,1517 dan 6,4763. 
Hasil analisis data tes awal kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan 
model pembelajaran kooperatiftipe Jigsaw, dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
. Slmmry for Pre_Test_Bcsp 






I ~l--,-,--,--~··_Yo Confidence-,--, _Inll!r_va_ls-,-, --,-, ---' 













95% C<HiderlE lrterv al ftr Mean 
5.0501 6.5'199 
95% C<HiderlE lrterval ftr Me1an 
4.4108 6.(XXX) 






rl :--- ll 
10 
Gambar 4.2 Ukuran Deskriptif dari Nilai Tes Awal Kelompok Eksperimen 
Statistik basil tes awal berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 
40 siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai 
keterampilan beri.anya (kdompok eksperimen). Nilai mimmum uari hasil i.es awal 
adalah 2,00 dan nilai maksimum adalah 11 ,00. Distribusi data dari nilai tes awal 
berdasarkan uji Anderson-Darling tidak mengikuti distribusi normal, karena nilai p-
value kurang dari 5%. Rata-rata hasil tes awal dengan ini.t:rval kepen:ayaan 95% 
berada diantara 5,0501 dan 6,5499. 
Selain menggunakan Statistic summary seperti di atas, analisis data bisa 
dilakuka.'1 denga..'1 menggunakan garnbar dalam bentuk box 11lot sehagai berikut: 
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A-e_Test_~ A-e_ T est_Eksp 
Gambar 4.3 Box Plot Tes Awal Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
52 
Dari gambar di atas menyatakan bahwa rata-rata nilai tes awal (pre-test) 
kelompok kontrol sebesar 5.,81., hampir sama dengan rata-rata nilai tes a\'.ral (JJre-test) 
kelompok eksperimen sebesar 5,80. Hasil tes awal kelompok kontrol dan tes awal 
kelompok eksperimen hampir tidak ada bedanya atau kata lainnya adalah sama. 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah 
varians populasi dari masing-masing sampel bersifat sama (homogen) atau tidak. 
T T • 1 • • 1 ° .o • , 1 1 1 1 1 ' 1 1 1 1 1 
umUK mt:ngll;Jl nomogt:nnas vanans Lt:s awa1 Kt:10mpoK Komrm uan Kt:IompoK 
eksperimen, digunakan software Minitab versi 14 dengan prosedur pengujian sebagai 
berikut: 
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W,-- • r<:2 , • = r<: 2 , f u<>ri<>nc hAn-~An<>n l 
• .n.J • '-' pre res Konrrot '-' pre resr ek.sperrmen t • u.• u ..... oJ •n.-' .... -"-'6"' .. J 




Test for Equal Variances for Metoda Perrbelajarr=an:..::.._ __ --, 
F-Test 




Lev me's Test 
Test Statistic 0,38 
P-Value 0,540 
1,8 2,0 2,2 2,4 2,6 2,8 3,0 3,2 
95% Bonferrmi Conficlenre Inb!rvals fDr 5tDevs 
53 
Gambar 4.4 Uji Homogenitas Varians Tes Awal Kelompok Kontrol Dengan Tes Awal 
Kelompok Eksperimen 
Kriteria pengujian: 
Tolak Ho jika P-value < 0,05 
Terima Ho jika P-value > 0,05 
Dari output Test of Homogeneity of Variances diperoleh nilai P-value (0,540) > 
0,05, maka Ho diterima. Artinya varia..11s skor tes awal model pembelajaran kooperatif 
tipe JigsaH' disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen) bersifat homogen 
dengan skor tes awal model pembelajaran biasa (kelompok kontrol). 
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Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Secara rata-rata dilihat da.ri nilai hasi! tes a\1.ral kelompok kontrol denga...11 tes a\val 
kelompok eksperimen berturut-turut adalah 5,8140 dan 5,8000. Tetapi secara statistik 
dan sesudah mengikuti test. Untuk itu dilakukan uji Mann-Whitney dengan hasil 
seperti tercantum dalam Tabel 4.4 sebagai berikut: 
Rurnusan hipotesis: 
Ho : Rata-rata pre test kontrot = rata-rata pre test eksperimen { tidak signifikan} 
HI : Rata-rata pre leo/ kun/rul i- rata-rata pre leo/ ekoperimenlal { signifikan} 
TABEL 4.4 
Uji Kesamaan Dua Rata-rata Tes Awal Kelompok Kontrol dengan 
Tes Awal Kelompok Eksperimen 
Mann-Whitney Test and Cl: Pre Test Kontrol; Pre Test Eksp 
Pre Test Kontrol 




Point estimate for ETA1-ETA2 is 0,000 
95,0 Percent CI for ETA1-ETA2 is (-1,000;1,000) 
W = 1837 I ~1 
Test of ETAl = ETA2 vs ETAl not= ETA2 is P-valuenificanL at 0,7775 
The test is P-va1uenificant at 0,7754 (adjusted for ties) 
Kriteria pengujian: 
Terima Ho jika P-value > 0,05 
Dari output Test Statistics diperoleh nilai P-value (0,7775) > 0,05, maka Ho 
diterima. i\.rtinya rata-rata nilai sis'.va J'ang akan mendapatka..11 model pembelajaran 
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kooperatif tipe Jigsmv disertai keterarnpilan bertanya (kelornpok eksperirnen) tidak 
kontrol). 
b. Hasil Analisis Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Berdasarka.11 hasil a.11alisis menggunaka.11 sofiware "\1Lli.JJTAB versi 14. maka 
diperoleh output rnengenai data skor tes akhir (post test) pernecahan rnasalah. 
----~~--
St.tmary for Post_ Test_Eksp 







r-- Skewness o.om91 
Klltosls -{).858682 
1--- N 40 
M1rwmll11 31.000 
32 36 40 44 
lstQli'lrtJie 34.250 
Median 38.000 




95% Cmfiderre Interval for Mean 
37.356 40.044 
95% C mfiderre Interval for Median 
38.000 40.178 
95% Cmfidence Irlerval for StDev 
3.442 5.395 95% Confidence Intervals 
:j...,______,, -----,..-, ----r-o -..,.--, ----,--, -----r----'o 
:fl.O :rJ 5 38.0 385 39.0 395 40.0 
Garnbar 4.5 Ukuran Deskriptif dari Nilai Tes Akhir Kelornpok Eksperirnen 
Statistik ha.;;il tes akhir (post test) kelompok eksperimen berdasarkan gambar 
4.5 rnenunjukkan bahwa terdapat 40 s1swa yang rnengikuti model pernbelajaran 
kooperatif tipe Jixsuw uisertai keterarnpiian bertanya. Niiai m1mmum uari hasii tes 
akhir (post test) adalah 31,00 dan nilai rnaksirnurn adalah 4 7 ,00. Distribusi data nilai 
tes akhir (post test) berdasarkan uji Anderson-Darling tidak rnengikuti distribusi 
16/41698.pdf









normal, karena nilai p-value sarna dengan 5%. Rata-rata hasil tes akhir (post test) 
uengan interval kepen.:ayaan 95% beraua diantara 37,356 Jan 40,044. 
Hasil analisis mengenai skor tes akhir (Post Test) model pembelajaran biasa 
(kelompok kontrol) dapat dilihat pada Garnbar 4.6. 
I Summry for Post_ Test_Kont:rol Anderson-Darling Noonality Test I 
I A-Squared 0,45 
I P-Value 0,268 
i 




I Skewness -{),081426 KurtosiS -{),912901 
I r--- - - N 43 
M1mmum 28,000 
i 
1st Quartile 31,000 
Med.an 35,000 
3rd Quartile 37,000 
28 30 32 34 J6 38 
"" 
MaJGmum 41,000 
I 95% Confidence Interval fOf Mean I 33,144 35,461 
I 9SO/o Confidence Interval for Median 
I 33.000 36.000 I 9SOk Confidence Interval fer StDev 
I 95% Confidence I-rvals 3,104 4,784 I 
I 
:j I I I I I 
' ' ' ' ' ' ' ! 33,0 33,5 34,0 34,5 35,0 35,5 36,0 
I 
Gambar 4.6 Ukuran Deskriptif dari Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol 
Statistik hasil tes akhir (post test) berdasarkan Garnbar 4.6 menunjukkan 
bahwa terdapat 43 siswa yang mengikuti model pembelajaran biasa (kelompok 
kontrol). Nilai minimum dari hasi! tes akhir (IJost test) adalah 28 .. 00 dan nilai 
maksimum adalah 41 ,00. Distribusi data dari nilai tes akhir (post test) berdasarkan uji 
Anderson-Darling mengikuti distribusi normal, karena nilai p-value (0,268) lebih besar 
dari 5~1o. Rata-rata hasil tes akhir GYJost test) dengan inter;al kepercayaan 95~1o berada 
diantara 33,144 dan 35,461. 
Selain menggunakan Statistic summary seperti di atas, analisis data bisa 
dilakuk.an dengan menggunakan grafik dalam bentuk hox lJ/ot sebagai berikut: 
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Post_ Test_Eks Post_ Test_Kontrol 
Gambar 4.7. Box Plot Post Test Eksperimen dengan Post Test Kontrol 
Dari grafik di atas kita bisa menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen) lebih 
baik m PYY\ hPr1 Lr ":l n J..I.J.'-"lllL.f""l. .1.1.'-ILA.J.I biasa (kelompok 
kontrol). 
Uji Homogenitas 




Uji homogenitas adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
\'arians populasi dari masing-masing sampel bersifat sama (homogen) atau tidak. 
Untuk menguji homogenitas varians, maka digunakan software MIN/TAB versi 14 
dengan prosedur pengujian sebagai berikut: 
Rumusan hipotesis: 
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Ho : a2 post test eksperimen = a 2 post test kontrot { varians hon1ogen} a=5% 
TT 2 I 2 (_• __ 1.- _____ ) 




I -5. t li 
I 01 I~ 
II 2~~------~----~----~----~~ 
I 
Test for Equal Variances for Skor 
F-Test 
Test Statistic 1,01 
P-Value 0,981 
Levene's Test 
Test Statistic 0,09 
P-Value 0,761 
3,5 4,0 4,5 5,0 5,5 
95% Bonferroni Confideooe Intervals for stDevs 
I 
I 
30 35 45 
Skor 
Gambar 4.8. Uji Homogenitas Varians Tes Akhir Kelompok Eksperimen dengan 
Kelompok Kontrol 
Kriteria pengujian: 
Terima Ho jika P-value > 0,05 
58 
Dari output Test of Homogeneity of Variances diperoleh nilai P-value (0,761) > 
0,05, maka Ho diterima. Artinya varians skor tes alchir (post tes) model pembelajara.11 
kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen) bersifat 
homogen denga.11 varia.11s skor tes a.k~hir (post test) pembelajaran biasa (kelompok 
kontrol). 
U ji Kesamaan Dua Rata-rata 
Secara rata-rata dilihat dari hasil tes akhir kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen ada perbedaa.11 yaitu nilai rata-rata 38.700 da.11 34,302. Tetapi secara 
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statistik perlu diuji keberartiannya apakah memang benar ada perbedaan antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, untuk itu dilakukan uji Wilcoxon P-
value ned Ranks dengan hasil seperti tercantum dalam Tabel 4. 7 sebagai berikut: 
RumusEm hipotesis: 
Ho : Rata-rata pust test eksperimen = rata-rata pusttest kuntrul { tidak signifikan} 
a=5% 
TABEL 4.5 
Output Analisi Uji t dengan Dua Sampel Berbeda 




N ~1cu.n StDcv SE ~1c.J.n 
Post Test Eks 40 38,70 ' "" '":l:fL.V 0,66 
-
-
Post Test Kontro 43 34,30 3, 76 0, 57 
-
-
Difference~ mu (Post_Test_Eks! - mu (Post_Test_Kontrol! 
Estimate for difference: 4,39767 
95% CI for difference: (2,65783; 6,13752) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
DF ~ 81 
Both use Pooled StDev ~ 3,9806 
Kriteria pengujian: 
Tolak Hojika P-Value < 0,05 
Terima Ho jika P-Value > 0,05 
5; 03 p-v~_lue 0;000 
Dari output Two-sample T for Post_ Test_ Ebp vs Post_ Test_ Kontrol 
diperoleh nilai P-Value (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak. Artinya rata-rata skor tes 
akhir model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya 
(kelompok eksperimen) berbeda dengan skor tes akhir pemecahan masalah dengan 
pembelajaran biasa (kelompok kontrol). 
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c. Hasil Analisis Deskripsi Skor Tes Awal Dengan Skor Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan software "~1INJTAB versi 14, maka 
Jigsaw disertai keterampilan bertanya, dapat dilihat dalam Gambar 4.9. 
Smtmry for Pre_ Test_Eksp 
Arder.;oo-Dariing Normality Test 
A-Squared 0.87 







c- Skewness 0.542256 
KL11Dsis -{).585595 
N 40 
r-- Mirlrrnrn 20000 
r- ll 1st Q LBrtile 4.0000 Medan 5.5000 3rd Quartile 7.0000 
2 4 6 8 10 Mi!llirrun 11.0000 
95% c onfiderlce Interval roc Mean 
5.0501 6.5499 
95% Confiderlce Interval fir Median 
4.4108 6.0000 
95% Confiderlce Interval fir StDev 
95% Conticlena! lnll!rvals 1.9207 3.0106 
:I I 
' ' ' ' ' 45 5.0 55 !iO !iS 
Gambar 4.9. Ukuran Deskriptif dari Nilai Tes Awal Kelompok Eksperimen 
Statistik hasii tcs awal (pre test) bcrdasarkan Gambar 4. 7 mcnunjukkan bahwa 
terdapat 40 siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai 
keterampilan bertanya (kelompok eksperimen). Nilai minimum dari hasil tes awal (pre 
(pre test) berdasarkan uji Anderson-Darling tidak mengikuti distribusi normal, karena 
nilai p-value kurang dari 5%. Rata-rata hasil tes awal dengan interval kepercayaan 
95~10 berada diantara 5.0501 dan 6 .. 5499. 
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Sedangkan hasil analisis mengenat skor tes akhir (Post Test) model 
berikut: 
- -
Swrmtry for Post Test Eksp 







,------- StDev 4.201 
Varianae 17.651 
I r-- Skewness O.Om91 





I c 1st Quartile 34.250 I r--- Median 38.000 3rd Quartile 42.750 
I 32 36 '!() 14 MaxrnliTl 47.000 I 
95% Confidence Interval fa Mean 
37.356 40.044 
95% Confidence Interval fa Median 
38.000 40.178 
95% confidence Inte!v al for StDev 
95% Confidena! Intervals 3.442 5.395 
.:j I 
' ' ' ' ' ' ' Jl[) 375 38.0 38.5 33.0 335 40.0 
Gam bar 4.1 0. Ukuran Deskriptif dari Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
Statistik hasii tcs akhir (post test) bcrdasarkan Gam bar 4. i 0, mcnunjukkan 
bahwa terdapat 40 siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen). Nilai minimum dari hasil tes 
nilai tes akhir (post test) berdasarkan uji Anderson-Darling tidak mengikuti distribusi 
normal, karena nilai p-value sama dengan 5%. Rata-rata hasil tes akhir (post test) 
dengan inter.ral kepercayaa.n 95~1a berada diantara 37.,356 dan 40 .. 044. 
Selain menggunakan Statistic summary seperti di atas, analisis data bisa 
dilakukan dengan menggunakan grafik dalam bentuk box plot sebagai berikut: 
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PreTest Post Test 
Gambar 4.11 Box Plot Pre Test dengan Post Test Kelompok Eksperimen 
Dari gambar di atas kita bisa menggambarkan bahwa hasill tes akhir jauh lebih 
baik jika dibandingkan dengan nilai tes awal. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
pelatihan model pembelajaran kooperatif tipe ,Jigsa\i' disertai keterampilan bertan)'a 
(kelompok eksperimen) san gat berarti dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
U ji Homogenitas 
Uji Homogenitas Varians Pre Test dengan Post Test Model Pembelajaran 
KooperatifTipe Jigsaw Disertai Keterampilan Bertanya (Kelompok Eksperimen) 
Uji Homogenitas adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
varians populasi dari masing-masing sampel bersifat sama (homogen) atau tidak. 
Untuk menguji homogenitas varians, maka digunakan so_{f1,vare Minitab versi 14 
dengan prosedur pengujian sebagai berikut: 
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n = .;;o;~ 
'.A. -'IV 
H 1 : cr2 pre test -:/: cr 2 post test { varians heterogen} 






3 4 5 
95% Bonferroni Confidence Intervals for 5tO evs 
-{]]---
10 20 30 40 
Metoda Pernbelajaran 
F-Test 
Test Statistic 0,31 
P-Value 0,000 
Levene's Test 




Gambar 4.12 Homogenitas varians Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen. 
Kritcria pengujian: 
Tolak H0 jika P-value < 0.05 
63 
Dari output Test of Homogeneity of Variances diperoleh nilai P-value(0,004) < 0,05, 
maka Ho ditolak. Artinya varians skor tes awal (pretest) model pembelajaran 
kooperatif tipe .Jigsal1' disertai keterampilan bertan)'a bersifat heterogen dengan skor 
tes akhir (post test) pemecahan masalah kelompok eksperimen. 
Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
sangat berarti dari hasil tes yaitu dari nilai rata-rata 5,80 menjadi 38,70. Tetapi secara 
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statistik perlu di uji keberartiannya apakah memang benar ada perubahan dari peserta 
dengan hasil seperti tercantum dalam Tabel4.6 
Rumusan hipotesis: 
H 1 : Rata-rata pre test i- rata-rata post test { signifikan} 
Tabel 4.6 
Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Wilcoxon P-valuened Rank Cl: Pre Test Eksp; Post Test Eksp 
Confidence 
Estimated Achieved Interval 
" " 
Jl.1edian Confidence Lower Upper 
Pre Test: Eksp 40 5,50 95,0 5,00 6,50 
Post Test Eksp 40 38,50 95,0 37,50 40,50 
Dari output di atas terlihat bahwa interval taksiran rata-rata untuk tes awal 
berkisar antara 5.00 - 6.50. Sementara untuk inter\'al taksiran rata-rata tes akhir 
berkisar antara 37,50-40,50. Sehingga bisa disimpulkan bahwa rata-rata nilai tes awal 
dan tes a."hir kelompok eksperimen berbeda sangat signit1kan. 
3. Hasil Skala Sikap 
diberika..11 kepada SlS\\la 
akhir pembelajaran berisikan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan sikap 
bertanya. Angket disusun dengan menggunakan skala Likert. Perangkat angket siswa 
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dan kisi-kisinya dapat dilihat pada Lampiran B halaman 139. Hasil skor skala sikap 
Untuk memudahkan pembahasan, hasil angket sikap s1swa dibagi menjadi 4 
bagian, yaitu sikap siswa terhadap keterampilan bertanya, sikap terhadap pembelajaran 
sikap dan sikap 
terhadap soal-soal pemecahan masalah matematika. 
a. Sikap Siswa Terhadap Keterampilan Bertanya 
Sikap sis\l/a terhadap ketera1npilan berta.11ya dala..rn 
yang secara umum dianalisis adalah keberanian bertanya, mengajukan pertanyaan baik 
kepada guru. SlSlVa lain') tanggapan yang 
tanya jawab, dan perlunya keterampilan bertanya sebelum melaksanakan diskusi. 
Pemyataan yang menyangkut keterampilan bertanya terhadap pembelajaran 
matematika ada!ah nomor 1 ') dan 2 sebagai pernyataan positif serta nomor 3 dan 4 
merupakan pemyataan negatif. 
Untuk aspek sikap s1swa menunjukkan sungguh-sungguh terhadap 
keterampi!an bertanya') dengan perbedaan skor skor nPtr<>l 11""''-l"l· Skor 
netral kelas 2,5 sedangkan skor sikap kelas mencapai 2,67. Secara terperinci skor tiap 
soal skala sikap untuk keterampilan bertanya yang paling banyak skomya adalah soal 
guru dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa, membuat saya semangat 
belajar matematika. Dari pemyataan tersebut menyatakan bahwa keterampilan 
Data skor sikap siswa terhadap keterampilan bertanya dapat dilihat dalam 
Tabel4.7. 
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Tabel 4. 7 
Skor Sikap Siswa T erhadap Keterampilan Bertanya 
No Sifat Jawaban SkorNetral Skor Sikap 
lndikator 
Soal Pemyat. ss s TS STS Item Kelas Item 1 Kelas 
Menunjukan sikap I Positif 6 14 18 2 t=j I 1 I siswa yang Skor 4 3 2 1 2,5 
1 sungguh-sungguh I Positif 9 21 I 6 I 4 I I I 2,88 I I I I I 2 tj I terhadap Skor 4 3 2 1 2,5 2,5 2,67 / keterampilan I I Negatif I 3 I 10 19 8 I I ~ I I 3 I bertanya Skor 1 2 3 4 2,5 i ! ll.l~~~•;f' 1 11 1 Q 1() ') Q I I l"''"'O"lll I 1 II 10 I IV I I l ~,_,u I 
I I I 
4 
Skor 1 2 3 4 2,5 I 
b. Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 
Sikap sis\va terhadap pembe!ajara..11 matematika dilihat dengai1 mengu...r1gkap 
sikap stswa tentang cara penyajian guru dalarn rnenerangkan rnata pelajaran 
matematika., menangani kesulitan belajar dengan cara berkelompok., simbol-simbol 
dalarn pelajaran rnaternatika, pernbelajaran rnaternatika dengan cara berdiskusi, dan 
alat peraga dapat rnernbantu keberhasilan dalarn belajar rnaternatika. Untuk 
mengungkap sikap terse but melalui pernJ'ataa..'1 nomor 5, 6~ 7., 8., 1 0., 11 dan 12. 
Pemyataan yang rnenggali sikap siswa terhadap proses pernbelajaran 
rnaternatika, rnerniliki skor sikap siswa 0,51 di atas skor netral. Skor netral kelas 2,50, 
sedangkan skor sikap kelasn)ra adalah 3.,0. Dari pernyataan tersebut yang mendapat 
skor tinggi adalah adalah pemyataan nornor 6 dan nornor 11. Hal ini rnenunjukkan 
bahwa kecenderungan sikap siswa terhadap proses pernbelajaran rnaternatika selalu 
lebihjelasnya dapat dilihat dalam Tabel4.8. 
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Tabel 4. 8 
Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 
No Sifat Jawaban SkorNetral Skor Sikap 
Indikator 
Soal Pemyat. ss s TS STS Item Kelas Item 1 Kelas 
Mempunyai Negatif 2 9 15 14 t=j I 5 I sikap yang Skor 1 2 3 4 2,5 
I sungguh- I 1 Negatif I 3 I 7 I 15 I 15 I 13,051 I 6 I I 
I 
sungguh dalam Skor I 2 3 4 2,5 
I mengikuti proses 1 Positif I i6 I i2 I i i I i I I ~ I 7 I I I pembelajaran Skor 4 3 2 I 2,5 I 
1 








6 I7 I3 I 
I 
I I I ~ I I Skor I 2 3 4 2,5 I II Positif 10 22 8 0 
Skor 4 3 ,., I 2,5 .:. 
12 Positif 13 12 13 2 ~ 
I Skor 4 3 2 2,5 I I 
c. Sikap Siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Selar1jutnya diur1gkap sikap sis\va terhadap pembelajara11 koopertif tipe Jigs~"rv~ 
melalui pemyataan nomor 9, 13,14, 15, 16, 17, 18, dan 19. Secara keseluruhan 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini terlihat dari skor 
sikap siswa 0,38 di atas skor netral. Skor yang paling tinggi adalah soal nomor 13 yang 
untuk belajar pemecahan masalah matematis. Dari pemyataan tersebut temyata siswa 
mengharapkan adanya pembelajaran diskusi kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat 
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Sikap Sis\va terhadap Pembelajaran Kooperatif'l'ipe .Jigsalt' 
lndikator 
Jawaban Skor Netral Skor Sikap 
l 1, oa Pemyat. ss s TS STS Item Keias Item Keias i I ~enunju~an sikap I Negatif 3 8 21 7 2,75 9 
1 Kesunggunan I 1 Skor I 1 I -; I 3 4 i 2,5 I 
12,981 
I I I 
terhadap Positif 10 22 5 3 I 13 




I ... ,_, ~ j pemecahan masalah Positif 10 19 8 3 14 1 matematis dengan Skor 4 3 2 I 2,5 
I i I I I I I I 2,5 
12,751 
2,88 I I model pembelajam" I 
I 
Negatif I 14 19 6 
I kooperatif tipe 
15 
Skor I 2 3 4 I 2.5 
I I 
I 
I I I I I A Jigsaw I I Negatif I I 9 I 22 I 8 I I I 16 Skor I 2 3 4 2,5 






19 I PO""' 
Skor 
IU j 2.'J4 
2 2,5 
d. Sikap Siswa terhadap Soal-soal Pemecahan Masalah Matematis 
Pemyataan yang menggali sikap sis\:va terhadap soal-soal pemecahan masalah 
matematis, melalui nomor 20, 21, 22, 23, 24, dan 25. Secara keseluruhan temyata 
sikap siswa 0,56 di atas skor netral. Skor yang paling tinggi ada pada nomor 21 
mencapai skor 3, 18, yang menyatakan bahwa siswa banyak mengalami kesukaran hila 
mengerjakan soal pemecahan masalah matematis dikerjakan secara sendiri-sendiri. 
Dari pemyataan ini siswa mengharapkan apabila menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematis diselesaikan secara kelompok. 
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Untuk lebih jelas hasil dari sikap siswa terhadap soal-soal pemecahan masalah 
Tabel 4.10 
Sikap Siswa terhadap Soal-Soal Pemecahan Masalah Matematis 
I Indikator 
Sikap siswa menilai 






























Jawaban ! Skor Netra! 
ss s TS STS Item Kelas 
19 13 ! 6 f 2 I 
4 3 2 2,5 
2 9 22 7 
2 3 4 2,5 
3 6 17 14 
3 4 I 2,5 I 1 2 2,5 
7 21 10 2 
' 4 ' 3 ' 2 ' 2,5 ' 
2 11 14 13 
4 ' i " ~ I I I j I 
8 19 12 
4 ,.., '{ I - I -" 
4. Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran 
! Skor Sikap 
Item j Kelas 
1 3,03 [ 
~ 





Secm·a umum, pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya 
berlangsung baik. Pengamatan terhadap akti'.ritas 
pengamat, menggunakan lembar observasi. Hasil observasi dicatat dalam Lembar 
Observasi Kegiatan Siswa seperti yang tertera dalam Lampiran D halaman 154. 
kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya. 
Pada pertemuan pertama, siswa tampak bingung dan kaku dalam mengikuti 
pembelajaran kooperatif tipe .Jigsa'Y~'~ diskusi kelompok baik kelompok ahli maupun di 
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kelompok asal, tidak berjalan optimal. Hal ini disebabkan karena siswa tidak terbiasa 
untuk membuat pertanyaan-pertanyaan sendiri kemudian menjawab sendiri dalam 
kelompok. Selain itu siswa tidak terbiasa mengemukakan pendapat dihadapan teman-
temannya pada waktu pembelajaran berlangsung. 
Pertemuan kedua masih belum lancar, hal ini ditunjukkan dengan ada beberapa 
siswa yang mengatakan merasa bingung apa yang harus diketjakan. 
Pada pertemuan ketiga dan keempat, aktivitas siswa menunjukkan ada 
kemajuan, siswa mampu menunjukkan kemampuan melaksanakan diskusi kelompok 
Pengajuan pertanyaan dari anggota kelompok lebih banyak dan menuju kepada 
sasaran, begitu juga cara menyelesaikan soal pemecahan masalah lebih baik. Masing-
masing anggota dalam kelompok ahli menunjukkan ingin lebih mengetahui agar nanti 
pelaporan di kelompok asal tidak ragu-ragu. Pelaporan di kelompok asal para siswa 
pada pertemuan ketiga dan keempat lebih lancar dalam melaporkan hasil diskusi . 
.,;,,~!k~tj•;~·~o 
Gam bar 4.13 Situasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
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Pada waktu diskusi kelompok baik di kelompok asal maupun di kelompok ahli, 
para siswa diberi motivasi untuk melaksanakan tanya jawab. Dalam hal ini guru 
bertindak sebagai motivator. 
Gam bar 4.14 Situasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Kegiatan selanjutnya, beberapa siswa yang merupakan perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya, dan kelompok lain menanggapinya. Pada waktu 
kelompok lain bertanya, ada kelompok yang sedang presentasi kurang lancar 
menjawabnya, terkadang saling menunjuk untuk menjawab. Dalam hal ini guru 
bertindak sebagai moderator dan motivator. 
Setelah siswa memahami model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 
keterlibatan siswa menjadi meningkat. Selain itu penyediaan materi lengkap yang 
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harus dipelajari siswa dan penyajian LKS, rnernunculkan daya tarik dan atusias siswa 
sehingga pembelajaran matematika dirasaka..11 lebih mudah. da...'1 
hasil pernbelajaran siswa secara rnerata. 
5. Deskripsi Tanggapan Guru 
Untuk menjaring ta..'1ggapa..'1 guru mengenai pembelajaran model pembelajarail 
kooperatif tipe Jigsaw disertai pernberian keterarnpilan bertanya, disediakan daftar 
1s1an untuk 0111"11 01.A-'U• daftar 1C'1<:ln .... ., ......... adalah 





Rangkurnan dari tanggapan guru sebagai berikut: 
tv1odel pembelajaran kooperatif tipe .Jigsali' disertai 1"\PYY\ hPr1 O::Jo n t'""'lllL.I""'I. .lUll lrPtP.r'.:lt'Y\ n11 ":ln .l"'"""'-""'lL&.I..ll.pt.IUll 
bertanya untuk rneningkatkan kernarnpuan pernecahan rnasalah rnaternatis s1swa, 
pada urnurnnya rnereka setuju belurn diberikan. 
t\.1ereka setuju pembelajaran kooperatif tipe 
pernbelajaran pernecahan rnasalah rnaternatis. Mereka berpendapat dengan model 
kooperatif tipe Jigsaw, siswa akan lebih rnudah dalarn rnernecahkan rnasalah, 
kreati\'itas sis\va akan muncul"! dan kerja sama akan terbentuk. 
c. Soal-soal pernecahan rnasalah rnaternatis, jarang diberikan kepada s1swa, karena 
rnenyelesaikannya rnernerlukan pernikiran yang cukup tinggi dan rnernerlukan 
cukup \Vaktu. ~.1ereka matematis perlu 
diberikan kepada siswa, agar siswa terbiasa rnenyelesaikan soal-soal sukar. 
d. Model pernbelajaran kooperatif tipe Jigsaw rnernpunym kelebihan hila 
~.1odel 
Jigsaw rnenjadikan proses pernbelajaran jadi kondusif. 
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, menunjukkan 
ball\Va rata-rata ke!ompok kontrol ada!a.I, 5~81 dan kelompok eksperimen 5.,80. Setelah 
dianalisis kedua data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa berada dalam kemampuan yang tidak berbeda. 
Hasil tes akhir rata-rata skor yang dicapai oleh kelompok kontrol adalah 34.,30 
sedangkan kelompok eksperimen mencapai 38,70. Data tersebut menunjukkan bahwa 
kedua kelompok ada peningkatan setelah diberi perlakuan pembelajaran biasa untuk 
kelompok kontrol dan perlakuan 
pemberian keterampilan bertanya untuk kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil 
analisis terhadap tes awal dan tes akhir baik kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen menunjukkan kenaikan kemampuan pemeca."'tan masalah matematis sis\va. 
Kenaikan untuk kelompok kontrol sebesar 28,49, sedangkan kenaikan kelompok 
eksperimen sebesar 32,90. 
Hasil pengujian hipotesis tentang kematnpua..'1 pemecahan masalah 
s1swa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai 
keterampilan bertanya lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis 
versi 14, menggunakan box plot tes eksperimen dan tes kontrol. Uji homogenitas 
dengan menggunakan software Minitab versi 14 dan uji kesamaan dua rata-rata dengan 
Wi!coson Sligned Ranks., menunjukkan bah\va kelompok eksperimen lebih baik dari 
kelompok kontrol. 
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Untuk penguJlan hipotesis tentang meningkatnya kemampuan pemecahan 
SlS\Va pembe!ajaran kooperatif tipe 
disertai keterampilan bertanya. Untuk analisis ini menggunakan software Minitab versi 
14, hasilnya tidak mengikuti distribusi normal karena nilai p-value 0,024 kurang dari 5 
~~o. Rata-rata hasi! tes a\va! dengan inter\'al kepercayaan 95~/o berada diantara 5,0501 
dan 6,5499. Distribusi data skor akhir berdasarkan uji Anderson-Darling tidak 
mengikuti distribusi normal, karena nilai p-value 0,050 sama dengan 5%. Uji 
homogenitas dinggunaklan soft\vare f\.1initab \'ersi 14 .. menunjukkan bah\va nilai P-
value (0,004) < 0,005, artinya bersifat heterogen. 
Untuk pengujian kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan uji Wilcoxon 
diperoleh ni!ai P-va!ue (0,000 < 0,050), 
kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya (kelompok eksperimen) sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
!Jari data bah'.va rata-rata tes a\val 
sedangkan rata-rata tes akhir antara 37,50 - 40,50. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
rata-rata nilai tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen berbeda sangat signifikan. 
2. Sikap Siswa 
Sikap sis\~'a terhadap model pembelajaran. tela..IJ diba.lJ.as sebelumnya~ dari hasil 




Hal positif ini ditunjukkan dari: 
S1S\va adalah 
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a. Indikator pertama tentang menunjukkan sungguh-sungguh sikap stswa dalam 
menggunakan keterampilan bertan)ra~ skor sikap sis\va {2~67) 
skor netralnya (2,5). 
b. Indikator kedua tentang stswa mempunyai sikap yang sungguh-sungguh dalam 
mengikuti proses pembelajaran~ skor sts\va {3,0 1) lebih besar daripada skor 
netralnya (2,50). 
c. Indikator ketiga tentang stswa menunjukkan sikap positif terhadap model 
kooperatif tite ci<nr oJ.n .. vJ. SJS\Va skor 
netralnya (2,5). 
d. Indikator keempat sikap siswa positif terhadap penyelesaian soal-soal pemecahan 
3. Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Berdasarka11 hasi! SlS\Va kelas mPmnPrnlPh ......................... .t-' ............................ ... 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa 
lebih terlihat kreatif dan memiliki 
yang diberikan. Aktivitas siswa dalam menguasai materi pelajaran dilakukan dengan 
diskusi kelompok. 
IEn.nn~l"'<:lt1t .... t1nP /in{'.rn.t' 
'"'-JV_tJ""J.L&.LJ.J. Llt-.1""-' '"'-6•'.._..,,, kurang') 
sedangkan peranan siswa sangat menonjol. Guru berfungsi sebagai fasilitator, 
mengarahkan dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan 
lebih luas akan lebih bermanfaat karena mereka senantiasa membangun pengetahuan 
dan kemampuannya sendiri. Hal ini tampak dari aktivitas dan interaksi siswa, lebih 
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menonjol bila dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Peningkatan ini 
menunjukkan bah\vajika sis\va diberi kesempatan untuk lebih aktif dan situ.asi belajar-
mengaJar maka s1swa mempunym kesempatan untuk mengembangkan 
pengetahuannya. 
4. Keterbatasan 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 
1 
a. Penelitian ini hanya dilakukan dalam waktu ± 1 ~ bulan, sehingga waktu yang 
digunakan sangat terbatas dan penguasaan materi terbatas hanya pada materi 
yang diberikan saat penelitian. 
b. Materi yang dibahas dalam penelitian ini terdiri dari sifat-sifat garis singgung 
c. Populasi dalam penelitian ini hanya kelas II SMPN Cileunyi, dengan subjek 
sampel penelitian siswa kelas 11-C dan kelas II-J SMPN I Cileunyi yang dipilih 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarka.Tl ana!isis data dan temuaii diperoleh dari selama 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis s1swa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian 
keterampilan bertan)'a lebih baik daripada kemampuan sis\va yang menggunakan 
proses pembelajaran konvensional. Terdapat pula perbedaan perolehan belajar 
antara kelompok yang mendapat perlakuan pembelajaran kooperatif dan kelompok 
2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis s1swa untuk kelompok 
ekseperimen setelah diberi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai 
5,80 dan skor tes akhir mencapai rata-rata 38,700. 
3. Sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Jigsmv disertai pemberian 
keterampilan bertan)ra'! secara keseluruhan adalah positif. Sikap positif merupakan 
salah satu modal untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
matematis siswa. 
4. setelah 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai pemberian keterampilan bertanya 
memiliki interaksi yang sangat baik. 
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a. Untuk guru-guru bidang studi matematika, pembelajaran dengan menggunakan 
mode! pembelajaran kooperatif tipe .lig.\'a1t' disertai pemberiar1 keterampilan 
bertanya, dapat digunakan sebagai altematif dalam pembelajaran matematika 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis s1swa, 
rnPclr1n11n 
••• '"'.._, ..... pt..&.t.l. 
pendapat. 
pertama sts\va t'Y\Pt'lOP..)ll":lrlr":ln ~··""··e"""•\A.u••'"fo.A,.l• 
b. Sebaiknya dalam proses belajar-mengajar guru membangun suasana diskusi dan 
tanya jawab dalam kelas. Suasana kelas yang demikian membiasak<m. siswa 
untuk ikut terlibat aktif dalam kelas serta dapat menumbuhkan keberanian siswa 
untuk mengeluarkan pendapatnya. Selain itu suasana diskusi dan tanya jawab 
dalam kelas dapat menumbuhkan kepercayaan diri bagi siswa. Pembelajaran 
dengan melalui diskusi akan mengurangi peranan guru sebagai pengajar, guru 
berperan sebagai pembimbing, motivator dan fasilitator. 
2. Kepada Lembaga Terkait 
Pembelajaran model tipe masih 
kurang mendapat perhatian dari guru maupun siswa, karena dalam pelaksanaan 
sehari-hari guru menggunakan pembd<l;jaran konvensional. Oleh karena itu mudd 
pembelajaran seperti ini perlu disosialisasikan oleh sekolah yaitu melalui: diskusi, 
rapat, seminar, dan lokakarya. Dengan harapan model pembelajaran kooperatiftipe 
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Jigsaw dapat digunakan. Model pembelajaran kooperatif apabila gagasan didukung 
1 1 • • 1 1 1 1 1 ., ~ • 
men p1mpman seKotan, maKa semua guru aKan mengiKuunya. 
3. Kepada Peneliti yang berminat 
a. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe ,Jigsali-' disertai pemberian keterampilan bertanJra 
dengan pokok bahasan yang berbeda. 
b. Penelitian ini terbatas dengan dua responden untuk mengungkap pandangan 
gurtl terhadap pembelajaran kooperatif tipe ,Jigsal~'. Oleh karena itu untuk 
penelitian selanjutnya, hendaknya digunakan lebih banyak responden, 
mengenai tanggapan guru, dan populasi yang lebih luas, agar hasilnya dapat 
menggeneralisasikan penggunaan model pembelajaran 
disertai pemberian keterampilan bertanya. 
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RENCANA PEMBELAJARAN 1 
(Kelas EJ...sperimen) 
Satuan Pendidikan SMP 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelas/ Semester II I 2 
Standar Kornpetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta rnenentukan besaran-
besaran yang terkait di dalarnnya 
Waktu 2 x 40 rnenit 
A. Kompetensi Dasar 
Mengenali sifat-sifat garis singgung lingkaran 
U ln.lilrot..-. .. 
....,. . .......... .,.." .. "· 
1. Siswa dapat rnenernukan sifat sudut yang dibentuk oleh garis yang rnelalui titik 
2. Siswa dapat rnengenal bahwa rnelalui suatu titik pada lingkaran hanya dapat 
dibuat satu garis singgung pada lingkaran tersebut. 
C. Hasil Belajar 
Siswa rnengenal sifat-sifat garis singgung lingkaran 
D. Somber/ Bahan dan Alat 
1. Sumber: Blikll matcmatika untuk S~1P kclas \'II, semester 2 (2B). Karangan 
M. Cholik A Sugiyono. 
2. Alat Benda yang berbentuk lingkaran dari karton 
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E. Kegiatan Belajar-Mengajar 
Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Metode Ceramah, tanya jawab dan diskusi 
Pendahuluan 
1. Guru menginformasikan kepada siswa tentang kompetensi dasar yang akan 
dicapai beserta indikatomya. 
2. Guru mengaitkan materi dan memotivasi s1swa dengan cara mengingatkan 
kembali makna lingkaran. 
Kegiatan inti 
1. Guru menjelaskan tujuan khusus dari pelajaran yang akan diberikan. 
2. Guru menjelaskan tentang keterampilan bertanya. 
3. Tahap Kegiatan menurut Jigsaw; 
Tahap ke-1 
Guru membagi s1swa menjadi 10 kelompok. karena jumlah siswa ada 40 
orang, maka tiap kelompok anggotanya terdiri atas 4 orang. Dilihat dari jenis 
kelamin dan tingkat kemampuan siswa, tiap kelompok termasuk heterogen. Setiap 
kelompok asal para siswa masing-masing menerima materi yang berbeda yang 
akan didiskusikan di kelompok ahli. Siswa no 1 dari kelompok A, B, C, D, E, F, G, 
H. I dan J. mendaoat masalah van2. sama. Semua siswa no 2 dari setiao kelomook 
/ / ..._ "" ......, ..l ..l 
mendapat tugas yang sama. Jadi siswa yang bemomor sama dari setiap kelompok 
mendapat tugas yang sama. 
Tugas setiap anggota kelompok sebagai berikut: 
a. Setiap siswa nomor satu mendapat tugas untuk membahas masalah "Apakah 
garis singgung suatu lingkaran adalah suatu garis yang memotong lingkaran 
hanya pada satu titik?" 
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b. Setiap siswa nomor dua mendapat tugas untuk mendiskusikan "Apakah garis 
titik singgungnya?" 
c. Setiap siswa nomor tiga mendapat tugas "Jelaskan sifat-sifat gans smggung 
d. Setiap siswa nomor empat mendapat tugas "Jelaskan apa yang dimaksud 
dengan tali busur, diameter, dan garis singgung pada lingkaran!" 
Setiap siswa yang mendapat nomor sama berkumpul menjadi satu kelompok, 
terdiri atas 10 kelompok ahli yang masing-masing anggota kelompok berjumlah 4 
orang. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan yang dibawa dari kelompok 
asal, setiap siswa bertanggung jawab untuk menjelaskan kembali disaat mereka 
kembali ke kelompok asal. Guru berperan sebagai pembimbing diskusi. 
Tahap ke-3 
Setelah siswa menguasai materi yang didiskusikan di kelompok ahli, para 
siswa kembali ke kelompok asal. Di kelompok asal ini setiap anggota kelompok 
melaporkan hasil diskusi di kelompok ahli, sambil menerima tanggapan dari 
anggota kelompok lainnya. 
Tahap ke-4 
Sctclah paia sls\va mclaksanakan diskusi di kclompok asal, s1swa 
mempresentasikan hasil diskusi. Siswa yang mewakili penjelasan tersebut dipilih 
dengan cara diundi. Selain itu siswa diberi tes. Tujuannya untuk mengetahui hasil 
belajar siswa secara pemrangan maupun untuk mengetahui keberhasilan kelompok. 
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Guru melaksanakm1 tanya jawab 
Siswa menyimpulkan materi pelajaran, guru membimbingnya 
Gu..nJ memberikan tugas~ yang ha..nJs dikerjaka..11 di rttmah. 
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Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-
besaran yang terkait di dalamnya 
Waktu 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
Mengenali sifat-sifat garis singgung lingkaran 
B. lndikator 
1. Siswa dapat melukis gar1s smggung lingkaran yang melalui titik pada 
2. Siswa dapat melukis garis singgung lingkaran yang ditarik dari suatu titik di 
luar lingkaran. 
bersinggungan, dan saling lepas. 
C. Hasil Belajar 
Siswa mengenal sifat-sifat garis singgung lingkaran 
D. Somber/ Bahan dan Alat 
l_ Sumber : Buku matematika untuk SMP kelas II, semester 2 (2B)~ Karangan 
M. Cholik A Sugiyono. 
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2. Alat : Benda yang berbentuk lingkaran yang dibuat dari karton. 
E. Kegiatan Be!ajar Mengajar 
Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
Pendahuluan 
1. Guru menginformasikan kepada s1swa tentang kompetensi dasar yang akan 
dicapai beserta indikatorn)ra. 
2. Guru mengaitkan materi dan memotivasi s1swa dengan cara mengingatkan 
kembali makna lingkaran. 
Kegiatan inti 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta manfaatnya dalam memahami 
materi dan meningkatkan pemecahan masalah matematis. Guru menjelaskan tentang 
Tahap ke-1 
Guru membagi s1swa menjadi 10 kelompok, menggunakan kelompok yang 
suda.~ dibentuk pada pertemua..Yl pertama. Pembagian tugasn)'a sebag.ai berikut: 
Setiap siswa nomor satu mendapat tugas "lukislah garis singgung lingkaran 
yang melalui titik pada lingkaran serta langkah-langkahnya". Setiap siswa nomor dua 
mendapat tugas ~·lukis garis singgung. lingkara..t} yang ditarik dari suatu titik di luar 
lingkaran, serta penjelasan langkah-langkahnya". Setiap siswa nomor 3 mendapat 
tugas "jelaskan kedudukan dua lingkaran yang lingkaran sepusat (konsentris), dua 
Setiap siswa nomor 4 mendapat tugas "jelaskan kedudukan dua lingkaran yang 
bersinggungan, berpotongan dan saling lepas". 
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SlS\Va tug as sa.. rna menjadi satu 
kelompok, sehingga jumlah kelompok menjadi 4 kelompok ahli. Kelompok ini 
menjadi 8 kelompok. Setiap kelompok 
permasalahan yang dibawa dari kelompok asal, sehingga masing-masing siswa 
bertanggung jawab untuk menjelaskan jika sudah berkumpul di kelompok masmg-
masing yaitu di ke!ompok asal. Gurtl membimbing jalanya diskusi. 
Tahap ke-3 
Setelah s1swa menguasai materi yang didiskusikan di kelompok akhli, para 
SlS\Va kembali Di kelompok asal 1n1 berdiskusi 
materi /bahan diskusi yang telah dikuasai dari kelompok akhli. 
Tahap ke-4 
Setelah para s1swa melaksa11akan diskusi dikelompok untuk lebih 
memantapkan maka ada perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. Sis\va yang 
dengan cara diundi. Selain itu siswa diberikan tes, tujuannya untuk mengetahui hasil 
belajar siswa secara perorangan maupun untuk mengetahui keberhasilan kelompok. 
Penutup 
Guru melaksanakan tanya jawab 
Siswa menyimpulkan materi pelajaran, guru membimbingnya 
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Standar Kornpetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta rnenentukan besaran-
besaran yang terkait di dalarnnya 
Waktu 2 x 40 rnenit 
A. Kompetensi Dasar 
Menentukan panjang garis singgung 
1. Siswa dapat rnelukis gans smggung lingkaran persekutuan dalarn dua 
lingkaran. 
2. Siswa dapat melukis garis singgung lingkaran persekutuan luar dua lingkaran. 
3. Siswa dapat rnenghitung panjangnya garis singgung yang ditarik dari suatu titik 
t• 1 t• 1 
m IUar nngKaran. 
4. Siswa dapat rnenghitung luas layang-layang garis singgung lingkaran 
C. Hasil Belajar 
Sis\va menentukan panJang gans smggung lingkaran, dan melukis gans 
singgung lingkaran. 
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D. Somber/ Bahan dan Alat 
M. Cholik A Sugiyono. 
2. Alat Benda yang berbentuk lingkaran, jangka. 
Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatiftipe Jigsaw 
Metode Ceramah, tanya jawab dan diskusi 
Pendahu!uan 
1. Guru menginformasikan kepada s1swa tentang kompetensi dasar yang akan 
dicapai beserta indikatorn)'a. 
2. Guru mengaitkan materi dan memotivasi s1swa dengan cara mengingatkan 
kembali makna lingkaran. 
Kegiatan inti 
1. Guru menjelasan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan manfaatnya 
dalam memahami materi dan meningkatkan pemecahan masalah matematis. 
2. Guru merJelaska..~ tenta..'1g keterarnpila..'1 berta..'1ya~ yang aka..'1 dilakuka..'1 dala..-n 
kegiatan diskusi. 
3. Tahap Kegiatan menurut Jigsaw 
Tahap pertama 
Guru membagi s1swa menjadi 10 kelompok, menggunakan kelompok yang 
sudah dibentuk pada pertemuan pertama. Pembagian tugasnya sebagai berikut: 
a. 
dalam dua lingkaran". 
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b. Setiap siswa nomor dua mendapat tugas "lukislah garis singgung persekutuan 
c. Setiap stswa nomor tiga mendapat tugas "hitunglah panJangnya gans 




SlS\lfa nom or sa...111a menjadi satu 
kelompok, sehingga jumlah kelompok menjadi 10 kelompok ahli. Setiap 
kelompok mendiskusik~'1 permasala..~a..'1 J'a..Ylg diba\va dari kelompok asal. 
Masing-masing siswa bertanggung jawab untuk menjelaskan permasalahan yang 
didiskusikan, jika sudah berkumpul di kelompok masing-masing yaitu di 
Tahap ketiga 
Setelah stswa menguasai materi yang didiskusikan di kelompok ahli, 
para sis\va kembali ke kelopok asal. Di kelompok asal 1n1 para sis\va berdiskusi 
dengan materi lbahan diskusi yang telah dikuasai dari kelompok akhli. 
Tahap ke empat 
Sete!a.l-]_ para s1sv.'a me!aksa.'1akarl diskusi dike!ompok asa!, untuk 
lebih memantapkan hasil diskusi ada perwakilan dari masing-masing kelompok 
tersebut dipilih dengan cara diundi. Selain siswamempresentasikan, diberikan 
tes, tujuannya untuk mengetahui hasil belajar siswa secara perorangan maupun 
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Gum me!aksanakan tanya jawab 
Siswa menyimpulkan materi pelajaran, guru membimbingnya 
Gurtl memberikan tugas., )'ang harus dikerjakan di fl.Im~~ 
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II I 2 
Standar Kompetensi : Mengidentifikasi lingkaran serta menentukan besaran-
besaran yang terkait di dalamnya 
Waktu 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
Menentukan panjang garis singgung 
U ln.Jilr .. fn .. 
.....,. •••u.•.,..&&a.u• 
1. Siswa dapat menghitung panJang gans smggung persekutuan dalam dua 
linnlr<>r<>n 
J...l.l..lf:..l.'\r.U..Lu.J.J..• 
2. Siswa dapat menghitung panJang gans singgung persekutuan luar dua 
lingkaran. 
1 Sis\va dapat t'YlAn o-h;t11no rvln1-:lno ""'hnlr lilit<>n '-'-:linn menghubungka..'1 r1n<:l 
-'• J.J..l'-'1.1.f:,1.U.\..U..l.l.5 jJu..t..,u..I.J.f:. • .. U .. 4VU.I."'- J.I.J.J.L~J. .JU..L-'-f:- uuu 
lingkaran. 
4. Siswa dapat menghitung panjang sabuk lilitan yang menghubungkan lebih dari 
C. Hasil Belajar 
Siswa menentukan panJang gar1s smggung persekutuan dalam dan luar dua 
lingkara..'1 
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D. Sumber/ Bahan dan Alat 
1. Su..T.ber : Buku matematika untuk SMP kelas VIL semester 2 (2B). Kara.t1gan 
M. Cholik A Sugiyono. 
2. i~Jat Benda yang berbentuk lingkara..'1~ dibuat dari ka.rton 
E. Kegiatan Belajar-Mengajar 
Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
Pendahuluan 
1. Guru menginformasikan kepada s1swa tentang kompetensi dasar yang akan 
2. Guru mengaitkan materi dan memotivasi s1swa dengan cara mengingatkan 
kembali makna lingkaran. 
Kegiatan inti 
1. Guru menjelasan indikator yang akan diberikan 
2. Guru menjelaskan tentang keterampilan bertanya. yang akan dilakukan dalam 
3. Tahap Kegiatan menurut Jigsaw 
Tahap pertama 
Guru membagi s1swa menjadi 1 0 ke!ompok. menggmmkan kelompok ya11g 
sudah dibentuk pada pertemuan pertama. Pembagian tugasnya sebagai berikut: 
a. Setiap sis\va nomor satu mendapat tugas ""hitung panja..'1g 
persekutuan dalam dua lingkaran"! 
b. Setiap siswa nomor dua mendapat tugas "hitung panjang gans smggung 
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c. Setiap siswa nomor tiga mendapat tugas "hitung panjangnya sabuk lilitan 
d. Setiap siswa nomor empat mendapat tugas "hitung panjang sabuk lilitan 
yang menghubungkan lebih dari dua lingkaran''! 
Setiap stswa yang mendapat nomor sama berkumpul menjadi satu 
kelompok, dan setiap kelompok dijadikan dua kelompok, sehingga jumlah 
kelompok menjadi 8 kelompok ahli. Setiap kelompok mendiskusika..'l 
permasalahan yang dibawa dari kelompok asal, dan . . . masmg-masmg stswa 
bertanggung jawab untuk menjelaskan jika sudah berkumpul di keompok 
Tabap ketiga 
Setelah siswa menguasai materi yang didiskusikan di kelompok akhli, para 
Di 
dengan materi /bahan diskusi yang telah dikuasai dari kelompok ahli.Guru 
membimbingnya. 
Setelah para siswa melaksanakan diskusi di kelompok asal, untuk lebih 
memantapkan maka ada perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikru! hasil diskusi. Siswa yang mewakili penjelasan tersebut 
dipilih dengan cara diundi. Selain itu siswa diberikan tes, tujuarmya untuk 
mengetahui hasil belajar siswa secara perorangan maupun untuk mengetahui 
keberhasilan kelompok. Gum membimbingnya 
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Diadakan tanya jawab. 
Siswa menyimpulkan materi pelajaran, guru membimbingnya 
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Garis Singgung Persekutuan 
!. Mengena! Sifat-Sifat Garis Singgung Lingkaran 
A. Sifat-sifat Garis singgung Lingkaran 
bahasan berikut ini. 




• • I I 
Gambar 8.1 
99 
Pada gambar 8.1, gans AB merupakan diameter dan juga sebagai sumbu simetri 
Garis PQ merupakan tali busur terpanjang dan tegak lurus pada garis AB. Garis k 
berimpit dengan PQ, kemudian digeser meninggalkan PQ dengan posisi yang selalu 
sejajar denga..ll tali busur PQ., dan tegak lurus pada diameter .l4B atau jari-jari OB. 
Pada letak (i), garis k memotong lingkaran di titik R dan S. pada letak (ii), garis k 
memotong lingkaran di titik T dan W. pada letak (iii), garis k memotong lingkaran 
hanya pada satu titik, yaitu titik B, sehingga pada letak (iii) gans k disebut gans 
singgung. Titik B disebut titik singgung. 
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Dari bahasan di atas dapat disirnpulkan bahwa: 
1. Garis singgung suatu lingkaran adalah suatu garis yang mcmotong lingkaran hanya 
pada satu titik. 
2. Garis singgung suatu lingkaran tegak lurus dengan jari-jari lingkaran yang rnelalui 
p 
Garnbar 8.2 
Pada ga.'11bar 8.2~ PQ disebut garis singgung. 
Garis PQ tegak lurus pada jari-jari OA. Titik A disebut titik singgung. 
B. Melukis Garis Singgung Lingkaran 
Melukis garis singgung yang rnelalui titik A yang terletak pada lingkaran, berarti 
Garnbar 8.3 
lingkaran berpusat di titik n '-'. garis s1nggung 
lingkaran yang rnelalui titik A yang terletak pada lingkaran. 
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1. Buatlah jari-jari Oi\., kemudia..'1 perparJa11gla!1. 
2. Lukislah busur lingkaran dengan pusat A (jari-jarinya kurang dari OA), sehingga 
memotong OA dan perpanjangannya di titik P dan Q. 
3. Lukislah busur lingkaran dengan pusat P dan Q yang berjari-jari sarna panjang, 
sehingga saling berpotongan di titik R dan S. (jari-jari kedua lingkaran harus lebih 
4. Hubungkan titik R danS, sehingga terbentuk garis RS. Garis RS rnerupakan garis 
singgung lingkaran yang pusatnya di titik 0. 
Melalui sebuah titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu gans smggung pada 
lingkaran tersebut. 
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Melukis garis Singgung Lingkaran yang rnelalui Titik di Luar Lingkaran 
0 • "_1\ A: 
(2) 
(-)' * 







1. Lukislah lingkaran dengan pusat 0 dan titik A di luar lingkara..11. 
2. Hubungkan titik 0 dan A. 
3. Lukislat~ busm lingkaran dengru1 pusat 0 dan A yang berjari-jat-i sat-na panjang, 
sehingga saling berpotongan di titik P dan Q. 
(Jari-jari kedua lingkaran harus lebih besar dari Yz OA). 
4. I Iubungkan titik P dan Q, sehingga memotong OA di titik R. 
5. Lukislah lingkaran dengan pusat R dengan jari-jari RA, sehingga rnernotong 
lingkaran dengan pusat 0 di titik B dan C. 
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6. Hubungkan titik A dengan titik B, dan titik A dengan titik C. 
7. Garis AB dan AC adalah garis-garis singgung lingkara...11. 
Melalui sebuah titik di luar lingkaran dapat dibuat dua garis singgung pada 
Gambar 8.6 
Catata..ll: Pada Ga.'11bar 8.6. L l:\~BO menghadap diarneter i~Jo.o. !\1aka 
sehingga garis singgung AB tegak lurus terhadap jari-jari OB. 
Latihan 1 
1. Lukisla..~ garis singgu,.qg pada !ingkara..l1 ya..11g berpusat di 0 da..11 mela!ui titik ..t\! 
2. Lukislah garis singgung pada lingkaran yang berpusat di 0 dan rnelalui titik C! 
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3. Lukislah garis singgung pada lingkaran yang berpusat di 0 yang melalui 
titi!? 1\A! 
\.J..\..1..1.'\,._ .1 • .1.. 
• M 
C. Kedudukan Dua Lingkaran 
MN=O 
R2 < MN < rl 
(iv) 
MN = r1 + r2 
(v!) 
MN cc rl dan MN < r2 
(ii) 
Gambar 8. 7 




MN > rl T r2 
(vii) 
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Pada garnbar 8.7 berikut ini, rnasing-rnasing garnbar terdiri dari sepasang lingkaran 
dengan pusat M dan N. panjang jari-jari lingkaran yang berpusat diM= r1 dan yang 
berpusat di N = r2 • Garis yang menghubu.r1gka.r1 kedua pusat !ingkara.11 (MN) disebut 
garis pusat atau garis sentral. 
Gambar (i) 
Lingkaran yang berpusat di N berada di dalarn lingkaran yang berpusat di M. 
Titik pusat M dan N berirnpit. Jadi, lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang 
beqmsat diN mempakan lingkaran sepusat (konsentris). 
Gambar (ii) 
Lingkaran yang berpusat di N berada di dalarnlingkaran yang berpusat di M, 
dan tidak bersinggungan. Panjang M1'-J < r1 dan panjang MN < r2 • 
Gambar (iii) 
Lingkaran yang berpusat di N berada di dalarn lingkaran yang berpusat di M, 
...1 ___ 1 _ ____ ~ __ _ _ _ _ __ _ _ __ ...1 ~ ...1 _ 1 _ __ _ T\ ___ ~ _ __ _ '- Kltl.. T _..... __ _J _ __ _ __ -- ~ _ __ _ lo Kll. T _ 
uau m;rsmgguugau Ul uataiil. ranJang lVll"' '- r1 uau panJang lVll"' - r2 . 
Gambar (iv) 
Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling 
berpototlgatl da11 titik 1~ terletak di dalat11 littgkarat1 yatlg berpusat di iv1. iviaka, r2 < 
panjang MN < rl . 
Gambar (v) 
:yang bcrpusat di !'v1 dan lingkaran J'ang 
berpotongan, dan titik N berada di luar lingkaran yang berpusat diM. rnaka, r, < MN 
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Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling 
bersinggungan di luar. 
Panjang MN = r1 + r2 . 
Gambar (vii) 
Lingkaran yang berpusat di M dan lingkaran yang berpusat di N saling terpisah. 
Maka, panjang MN > f 1 + r2 • 
C. Panjang Garis Singgung Lingkaran 
1. Panjang Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar Lingkaran 
Gambar 8.8 
Pada gambar 8.8 di atas, .lA..B merupakili'1 garis singgung lingkaran J'ang men;'inggung 
lingkaran di titik B. maka AB tegak lurus terhadap OB. 
Seg1tlga AOB siku-siku di B, maka: 
A02=0B2 + AB2 (Teorema Pythagoras) 
AB2=0A2 - OB2 
Jadi, AB = .JoA 2 - OB2 













Pada garnbar 8.9 di atas, PA dan PB adalah garis singgung lingkaran yang berpusat di 
Pada L'l OAB, OA = OB = jari-jari. 
Jadi, L'l OAB adalah segitiga sarna kaki. 
Jadi, L'l ABP adalah segitiga sarna kaki. 
Segiernpat OAPB terbentuk dari gabungan segitiga sarna kaki OAB dan segitiga sarna 
layang-layang. Karena sisi-sisi layang-layang OAPB terdiri dari jari-jari lingkaran dan 
gans smggung lingkaran, rnaka segiernpat OAPB disebut layang-layang garis 
Latihan 2 
1. Pada garnbar di atas, panjang jari-jari OA = 10 ern dan jarak OP = 26 ern. 
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2. Pada gambar di atas, panjang jari-jari ON = 5 em dan panjang garis singgung MN 
== 8 em. Hitunglah panjang 0~1 .. bulatkan hasilnya sampai satu tempat desimal! 
3. Pada gambar di atas., panJang jari-jari OC == 6 ern dan panjang OA 10 em. 
a. panjang AB, 
b. luas ~ ABO, 
c. luas layang-layang A.BOC, dar1 
d. panjang tali busur BC! 
2. Pada gambar berikut, luas layang-layang OQPR = 1.200 em2• Panjang QR 
.40 _1 _ ___ • ___ •_ • • __ • ~I""\ ""'A- __ 
-'+~em uan partJangJari-Jari V\..1_- .JV em. 
Hitunglah: 
b. Garis singgung PQ! 
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3. pada gambar berikut, LM adalah garis singgung lingkaran, besar < K = 2a0 
dan< L == a0 • Hitunglah nilai a! 
4. 
Pada gambar berikut, panjang jari-jari OC = 12 em dan panjang OA = 18 
em. 
a. Hitunglah luas layang-layang ABOC ! 
5. Pada gambar berikut, luas layang-layang OQPR 1.200 enl. Panjang 
- - ~- - "- " •- • r'\.r'\. """A pariJUllgJari-Jan V\..1_- -'V t:m. 
Apakah garis singgung PR dapat dihitung? Berikan alasan! 
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II. Garis Singgung Persekutuan 
Garis Singgung Persekutuan adala..~ gar1s yang men)'Inggu..'lg dua bua~ lingkaran. 
sekaligus. 
Pada g~'llbar 8.10(i) di sa..'llptng~ lingkara.r1 J'ang berpusat di ~.1 da..'l tidak 
mempunyai garis singgung persekutuan. 
Gambar 8.10 
Pada gambar 8.1 O(ii) di sa..T.ping., lingkaran ya..'1g berpusat di !'.1 da..'1 di N mempunyat 
satu garis singgung persekutuan. Garis AB merupakan garis singgung persekutuan dan 
titik C merupakan titik singgung persekutuan. 
Pada gambar 8.1 O(iii)., lingkaran ya._'1g berpusat di 1'.1 dan di 1'-J mempunyai dua garis 
singgung persekutuan luar, yaitu AB dan CD. Lingkaran yang berpusat diM dan diN 
tidak mempunyai garis singgung persekutuan dalam. 
Pada gambar 8.1 O(iv), lingkaran yang berpusat di M dan di N 
singgung persekutuan dalam dan dua garis singgung persekutuan luar. Garis AB dan 
CD merupakan garis singgung persekutuan luar. Garis EF merupakan garis singgung 
persekutuan dalam. 
Pada gambar 8.1 O(v),lingkaran yang berpusat di M dan di N mempunyai dua garis 
singgung persekutuan luar dan dua garis singgung persekutuan dalam. Garis AB dan 
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CD rnerupakan garis singgung persekutuan luar. Garis PQ dan RS rnerupakan garis 
A. Garis singgung persekutuan dalam 
Pada garnbar 8.11 berikut ini, PQ rnerupakan gans smggung persekutuan dalarn 
lingkaran )'ang berpusat di !\1 dan di !'J. 
s 
Garnbar 8.11 
Dari gamhar R.ll di atas diperoleh: 
jari-jari lingkaran yang berpusat di M adalah MP = r 1, 
panjang garis singgung persekutuan dalarn adalah PQ = d, dan 
panjang garis pusat (sentral) adalah MN = p. 
< PSN = < MPQ = 90° (sehadap) 
Perhatikan segiernpat PQNS! 
< SPQ = < PSN = < NQP = 90° 
Jadi scgicmpat PQ"t'~S mcrupakan pcrscgi panjang. 
Maka PQ = Sn = d dan PS=QN=r2. 
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Segitiga MSN siku-siku di S, maka: 
SN2 = MN2 - (MP + PS)2 ----------~ MS = MP + PS 
PQ2 = l\1N2- (MP + PS)2 
d2 = p2- (rl + r2)2 
Berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 
d2 = p2- (rl + r2)2 
d: panjang garis singgung persekutuan dalam 
r1 ,r2 : jari-jari lingkaran pertama dan lingkaran kedua 
B. Garis singgung persekutuan luar 
Pada ga..TTibar 8.12 berikut ini, PQ merupaka..'1 ga..TJ.s s1nggung persekutua..'1 luar da.ri 
lingkaran yang berpusat di A dan di B. 
p 
Gambar 8.12 
Dari gambar 8.12 di atas diperoleh: 
jari-jari lingkaran yang berpusat di A adalah AP = r1, 
jari-jari lingkaran yang berpusat di B adalah BQ = r2, 
p~'1ja'1g garis singgung persekutua.'1 luar adala.~ PQ == 1~ da.11 
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panjang garis pusat (sentra1) ada1ah AB = p. 
< ASB = < SPQ = 90° (sehadap) 
Perhatikan segiempat SBQP! 
< SPQ = < PQB = < PSB = 90° 
Jadi scgicmpat SBQP mcrupakan pcrscgi panjang. 
Sehingga SP = BQ = r2 dan PQ=SB=l. 
Segitiga ASB siku-siku di S, maka: 
SB2 = AB2 - (AP + PS)2 ----------~ SA = AP - PS 
D()') = A Q') _fAD_ D~\'J 
.1. '.(._. L .lr..L.I._. \..l Jr..J_ J. U ,.._. 
12 = p2- (rl - r2)2, untuk r1 > r2. 
Berdasarkan hal di atas maka dapat dinyatakan bahwa: 
12 = p2- (rl - r2)2, untuk rl > r2 
I : panjang garis singgung persekutuan 1uar 
p : jarak pusat lingkaran pertama dan lingkaran kedua 
r1 ,r2 : jari-jari 1ingkaran pertama dan 1ingkaran kedua 
C. Melukis garis singgung persekutuan dalam 
Untuk melukis garis singgung pcrsckutuan dalam dari dua buah lingkaran., perhatikan 
1angkah-langkah berikut ini. 
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kemudian hubungkan titik pusat M dan N. 
2. Lukislah busur dari dengan jari-jari )ra..11g sama dan 
panjangnya lebih besar dari \12 MN, sehingga berpotongan di A dan B. 
3. Hubungkan A dan B sehingga memotong MN di C. 
4. Lukislah lingkaran yang berpusat di C denga..11jari-jari Cf\.1. 
5. Lukis busur lingkaran dari M dengan jari-jari r1 + r2, sehingga memotong 
lingkaran yang berpusat di C dengan jari-jari CM di titik D dan E. 
6. 
dengan pusat M di titik P dan R. 
7. Lukislah busur lingkaran dari P dengan jari-jari DN, sehingga memotong 
Lukislah busur lingkaran dari R dengan jari-jari EN, sehingga memotong 
lingkaran berpusat di N pada titik S. (Jadi, RS = EN). 
8. 
singgung persekutuan dalam dua lingkaran yang berpusat di M dan N. 
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D. Melukis garis singgung persekutuan luar 
LTntuk melukis ga...ris singgung persekutua.'1 luar dua lingkaran., 
langkah berikut ini: 
1. Lukislah lingkaran yang berpusat di M dan di N dengan jari-jari rl dan r2, 
2. Lukislah busur lingkaran dari M dan N dengan jari-jari yang sama dan 
panjangnya lebih besar dari Y:z MN, sehingga berpotongan di A dan B. 
Hubungkan .lA~ dan B sehingga memotong T\11'-J di C. 
4. Lukislah lingkaran yang berpusat di C dengan jari-jari CM. 
5. Lukis busur lingkaran dari M dengan jari-jari r1 - r2, sehingga memotong 
6. Hubungkan M dengan D dan M dengan E dan perpanjanglah sehingga 
memotong lingkaran yang berpusat M di titik P dan R. 
7 
'· 
Lukislah busur lingkaran dari P dengan jari-jari 
lingkaran yang berpusat diN pada titik Q. 
Lukislah busur lingkaran dari R dengan jari-jari DN, sehingga memotong 
lingkamn yang be1 pusat di N pada titik S. 
8. Hubungkan titik P dengan Q dan R dengan S. Garis PQ dan RS adalah garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran yang berpusat diM dan N. 
Latihan 3 
1. Pada gambar di bawah, panjangjari-jari r-v1A = 5 em, panjangjari-jari NB = 
4 em, dan panjang MN = 15 em. 
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Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalam AB! 
2. Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing 5 em dan 7 em. Jarak kedua 
pusatnya 13 em. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalamnya! 
3. 
Jika jari-jari kedua lingkaran itu masing-masing 9 em dan 6 em,hitunglah 
jarak kedua pusat lingkaran itu! 
4. 
jarak kedua pusatnya adalah 26 em. Jika panjang salah satu jari-jari 
lingkaran 6 em, hitunglah panjangjari-jari lingkaran yang lain! 













6. Panjang jari-jari dua lingkaran rnasing-rnasing 11 ern dan 4 ern. Jika jarak 
kedua pusat lingkaran 25 em., hitunglah panja..'1g garis singgu..rtg persekutuan 
luamya! 
7. Panjang jari-jari dua lingkaran adalah rnasing-rnasing 22 ern dan 4 ern. Jika 
par.jang garts s:nggung persekutuan lua..'TI)'a 24 em~ hitungla..l-t jarak kedua 
pusat lingkaran tersebut! 
8. Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 12 ern. Jarak kedua 
pusat lingkaran tersebut adalah 13 em. Jika 
lingkaran 3,5 ern, hitunglah panjang jari-jari lingkaran yang lain! 
0 0 
1Qr1-1'::lr1 ju..I..L J'-U-.1 
9. Panjang jari-jari dua lingkaran rnasing-rnasing adalah 3 ern dan 6 ern. jika 
jarak kedua pusatn;.'a 7 em., hitunglah panJang garts stnggung persekutuan 
luamya! 
10. Panjang jari-jari dua lingkaran rnasing-rnasing adalah 12 ern dan 5 ern. 
Jarak kedua pusatnya 25 em. 
Hitunglah: 
a. panjang garis isnggung persekutuan dalarn, dan 
11. panjang jari-jari dua buah lingkaran rnasing-,asing 7 ern dan 5 ern. jarak 
kedua pusat lingkaran 20 ern. Hitunglah: 
a. 
b. panjang garis singgung persekutuan luar. 
12. panjang jari-jari dua buah lingkaran yang berpusat di M dan N rnasing-
garis singgung persekutuan dalarnnya! 
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13. panjang jari-jari duabuah lingkaran yang berpusat di A dan B masmg-
masing adalah 4 em da..'1 2 em., 
lukislah garis singgung persekutuan luamya! 
14. Panjang jari-jari dua buah lingkaran yang berpusat di P dan Q masmg-
mas1ng 3.,5 em dan 1.,5 em. Jika jarak kedua pusat lingkaran itu 8 em. 
lukislah garis singgung persekutuan dalamnya! 
15. Panjang jari-jari dua buah lingkaran yang berpusat di M dan N masmg-
masing adalah 5 em dan 3 em. Jika jarak kedua pusat lingkara..'l itu 10 em" 
lukislah garis singgung persekutuan luamya! 
E. Penerapan garis singgung 
1. 
dengan diameter 40 em. berapakah panjang tali minimal untuk mengikat 2 
(.y.~ 
2. Gambar di bawah ini adalah penampang 3 buah p1pa paralon yang 
Berapa.lcah pa.'1Ja.'1g 
untuk mengikat 3 buah pipa paralon dengan susunan tersebut? 
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3. Gam bar dibawah ini adalah penarnpang 6 buah pipa air yang berbentuk 
tabung dengan jari-jari 20 em. Hitunghla..~ panja..'1g tali minimal )'ang 
diperlukan untuk rnengikat 6 buah pipa air tersebut. 
4. Gambar berikut ini adalah penarnpang 15 buah gorong-gorong air yang 
minimal yang digunakan untuk mengikat 15 buah gorong-gorong air 
tersebut! Berikan alasan! 
5. Pada gambar di bawah ini lingkaran dengan pusat P dan Q bersinggungan 
6 ern dan QD = 10 em. Hitunglah panjang: 
a. garis singgung AB 
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Kelompok 1 Apakah gans smggung suatu lingkaran adalah suatu gans yang 
memotong lingkaran hanya pada suatu titik ? 
- Jelaskan 
- Berikan Contoh 
Kelompok 2 Apakah garis singgung suatu lingkaran tegak lurus dengan jari-jari 
lingkaran, yang melalui titik singgungnya ? 
- Beri Penjelasan 
- Beri Contoh 
Kelompok 3 Jelaskan sifat-sifat garis singgung pada lingkaran ! 
Kelompok 4 Jelaskan apa yang dimaksud dengan : tali busur, diameter, garis 
singgung pada lingkaran ! 
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Kelompok 1 Lukislah gans singgung lingkaran yang melalui titik pada 
lingkaran serta. Jari-jari lingkaran 4 em. 
- Jelaskan langkah-langkahnya ! 
Kelompok 2 - Lukislah garis singgung lingkaran yang ditarik dari suatu titik di 
luar lingkaran. Jari-jari lingkaran 3 em dan jarak titik di luar 
lingkaran dengan titik pusat lingkaran 5 em! 
- Jelaskan langkah-langkahnya ! 
Kelompok 3 Jelaskan kedudukan dua lingkaran 
- Yang lingkaran sepusat ( konsentris ) 
- Yang tidak bersinggungan 
- Yang saling berpotongan 
Kelompok 4 Jelaskan kedudukan dua lingkaran 
- Yang bersinggungan 
- Yang berpotongan 
- Yang saling lepas 
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- Dua buag lingkaran dengan masing-masing berjari-jari 4 em dan 2 
em. Jarak antara titik pusat lingkaran 9 em. 
- Lukislah garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
- Beri penjelasan 
Kelompok 2 - Dua buag lingkaran dengan masing-masing berjari-jari 4 em dan 2 
Kelompok 3 
em. Jarak antara titik pusat lingkaran 9 em. 
- Lukislah garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
- Lukislah garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. Jelaskan 
langkah-langkahnya 
- Hitunglah panjang garis singgung yang ditarik dari suatu titik di 
luar lingkaran. Jari-jari lingkaran 3 em. jarak titik di luar 
lingkaran ke titik pusat 5 em 
- Jelaskan langkah-langkahnya 
Kelompok 4 - Hi tung luas layang-layang garis singgung lingkaran, jika jari-jari 
12 em danjarak titik di luar lingkaran ke titik pusat adalah 20 em. 
- Jelaskan langkah-langkahnya! 
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- Dua buah lingkaran yang pusatnya di P dan di Q masing-masing 
berjari-jari 7 em dan 3 em. Jika jarak P dan Q = 14 em. 
- Hitung panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. 
- Beri penjelasan 
Kelompok 2 - Dua buah lingkaran yang berpusat di M dan N masing-masing 
Kelompok 3 
berjari-jari 7 em dan 2 em. Panjang garis singgung persekutuan 
luar = 12 em. 
- Hitung panjang garis pusat MN? 
- Beri penjelasan 
- Dua buah lingkaran denganjari-jari 35 em, diikat dengan tali. 
- Hitunglah panjang garis sabuk lilitan yang menghubungkan dua 
lingkaran! 
Kelompok 4 - Tiga buah pipa paralon yang berbentuk tabung dengan diameter 
masing-masing = 28 em, diikat dengan tali. 
- Hitunglah panjang sabuk lilitan yang menghubungkan tiga 
paralon tersebut! 
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II I 2 
60 menit 
Pilihan Ganda dan Uraian 
No Pokok Bahasan/ Tahapan 
Sub Pokok Bahasan Pemecahan Masalah 






- Siswa dapat megidentifikasi sifat-sifat sudut yang 
dibentuk oleh garis yang melalui titik pusat dan garis 
singgung lingkaran. 
- Siswa dapat memahami bahwa melalui suatu titik 
pada lingkaran hanya dapat dibuat satu garis 
singgung pada lingkaran tersebut. 
- Siswa dapat mengenali syarat kedudukan dua 
lingkaran yang bersinggungan. 
125 
Nom or Bentuk Skor 
So a! So a! Mak. 
I 
I 
I PG 3 
2 PG 3 













2. Membuat Rencana - Siswa dapat merencanakan pemecahan masalah 4 Uraian 5 
Pemecahan yang berhubungan dengan panjang garis singgung 
yang ditarik dari sebah titik di luar lingkaran. 
- Siswa dapat memilih rencana pemecahan suatu 5 Uraian 6 
masalah dengan melukis garis singgung yang ditarik 
dari sebuah titik diluar lingkaran. 
2 Menentukan 3. Melakukan Perhitungan - Siswa dapat menghitung panjang garis singgung 6 Uraian 6 
panjang garis melalui sebuah titik di luar lingkaran. 
singgung 
- Siswa dapat menunjukkan panjang garis singgung 7 Uraian 6 
persekutuan dalam dua lingkaran. 
- Siswa dapat melukis panjang garis singgung 8 Uraian 6 














~- Memeriksa Kembali - Siswa dapat memeriksa kebenaran suatujawaban 9 Uraian 6 
Hasil yang Dipero1eh hasil perhitungan panjang sabuk lilitan yang 
menghubungkan dua lingkaran. 
- Siswa dapat memeriksa kebenaran suatujawaban 10 Uraian 6 
mengenai panjang sabuk lilitan yang 
menghubungkan lebih dari dua lingkaran. 
~-----L--------------------------------~ -~'----- -------- ----
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SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Petunjuk: 
Tulis Nama, Nomor Induk dan Kelas pada lemabar jawaban 
Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan 




Bagian ini terdiri dari 3 soal Pilihan Ganda 
Skor maksimum setiap soal adalah 3 




1. Pada gambar lingkaran di bawah ini • garis 11 sejajar b dan h. Garis EF 
merupakan diameter lingkaran dan sumbu 
simetri lingkaran dengan pusat 0. Maka 
pemyataan yang paling tepat di bawah ini 
adalah . . . . Kemukakan alasan mengapa 
jawaban itu yang dipilih? 
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a. Garis AB (lt) adalah garis singgung terpanjang pada lingkaran yang 
berpusat di 0. 
b. Garis CD (b) merupakan garis singgung yang mempunyai titik potong 
pada lingkaran di C dan di D. 
c. Garis h merupakan garis singgung pada titik F dan tegak lurus pada 
diameter EF . 
d. EF dan AB adalah dua garis singgung yang berpotongan di titik 0. 
2. Dalam suatu lingkaran yang berpusat di 0, titik G terletak pada lingkaran, 
sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini. 
Garis singgung melalui titik G pada gambar di atas yang dapat dibuat adalah 
a. 1, b. 2, c. 3, d. 4. 
Alasannya adalah ... 
3. Di bawah ini diperlihatkan kedudukan 4 pasang lingkaran 
Gambar 1 Gambnar 2 
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Dari gambar di atas yang memuat sepasang lingkaran yang bersinggungan 
adalah gambar: 
a. 1, 




Bagian ini terdiri dari 2 soal essay 
c. 3, d. 4. 
Skor maksimum untuk no 4 adalah 5 sedangkan untuk no 5 adalah 6. 
Kerjakan soal di bawah ini sesuai dengan petunjuk masing-masing soal. 
Soal: 
4. Neni adalah siswa kelas dua SMP yang baru saja menerima penjelasan tentang 
tali busur dan garis singgung. Setelah menerima menjelasan materi tersebut 
Neni berpikir bagaimana caranya agar garis singgung dapat dihubungkan 
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dengan titik yang ada di luar lingkaran. Bagaimana Neni dapat 
menghubungkan titik ke lingkaran tersebut sehingga garis tersebut dapat 
dikatakan garis singgung ? 
a. Tulislah langkah-langkah Neni agar dapat menjawab pertanyaan dalam 
pikirannya 
b. Apa cirinya bahwa suatu garis di sebut sebagai garis singgung suatu 
lingkaran? 
5. Neni merencanakan melukis gans smggung melalui sebuah titik di luar 
lingkaran. Diketahui lingkaran dengan titik pusat di 0, jari-jari lingkaran 4 em, 
sedangkan jarak antara titik di luar lingkaran dengan titik pusat lingkaran 
adalah (r + 2) em. 
Bagian C 
Petunjuk: 
a. Apakah soal tersebut dapat diselesaikan? Kemukakan alasannya 
b. Berapa banyak garis singgung yang bisa dibuat dari titik di luar 
lingkaran terhadap lingkaran tersebut? 
c. Lukislah garis singgung lingkaran yang melalui titik di luar lingkaran, 
dengan langkah-langkah yang tersusun, berikan penjelasan setiap 
langkahnya 
Bagian ini terdiri dari 3 soal 
Kerjakan soal-soal di bawah ini sesuai dengan petunjuk masing-masing soal 
Skor maksimum untuk setiap soal adalah 6 
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6. Perhatikan gambar di bawah ini. Dari titik K di luar lingkaran yang berpusat di 
0 dibuat garis singgung KM dan KN. Jika panjang jari-jari lingkaran adalah 
15 em dan panjang OK adalah ( r + 5) em, hitunglah: 
--::--... 
a. panjang tali busur KM 
b. Luas segitiga OKM 
c. Luas layang-layang OMKN 
7. Dua buah lingkaran yang berpusat diG dan H, masing-masing berjari-jari 10,5 
em dan 7 em. Jarak GH adalah 21 em 
a. Tentukan panjang garis singgung persekutuan dalamnya 
b. Apakah dua lingkaran tersebut bersinggungan ? 
c. Beri penjelasan. 
8. Dua buah lingkaran yang berpusat di titik P dan di titik Q, jari-jarinya 3 em dan 
6 em, sedangkan jarak PQ adalah 12 em. 
Bagian D 
Petunjuk: 
Lukislah garis singgung persekutuan luar secara berurutan, serta beri 
penjelasan setiap langkah. 
Bagian ini terdiri atas 2 soal essay 
Kerjakan soal-soal di bawah ini sesuai dengan petunjuk masing-masing soal 
Skor maksimum untuk setiap soal adalah 6 
16/41698.pdf










9. Dua buah pipa air berbentuk tabung diikat dengan tali, diameter tiap tabung 
adalah 49 em. Berapa panjang tali untuk mengikat 2 pipa air tersebut? Setelah 
anak selesai menghitung, temyata jawaban Neni 406 em, sedangkan Dudi 
jawabannya 357 em. 
a. Jawaban mana yang benar? 
b. Gunakan cara yang lain untuk memeriksanya. 
10. Tiga buah pipa paralon berbentuk tabung dengan jari-jari masing-masing 21 
em, diikat dengan tali. Berapakah panjang tali yang dibutuhkan untuk mengikat 
tiga buah pipa paralon tersebut? Salah seorang anak yang bemama Andi 
menyelesaikan soal tersebut hasilnya 195 em. 
a. Apakah jawaban Andi benar ? 
b. Hitunglah untuk memeriksa jawaban Andi dengan menggunakan 
langkah-langkah yang telah kamu ketahui. 
c. Gunakan cara lain untuk memeriksa jawaban Andi. 
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KISI-KISI SKALA SIKAP SISWA 
No Aspekyang Indikator Nomor Angket diukur Positif Negatif 
1. -Sikap siswa -Menunjukkan sikap siswa dalam 1, 2 3,4 
terhadap menggunakan keterampilan 
keterampilan bertanya. 
bertanya 
2. -Sikap siswa -Mempunyai sikap yang sungguh- 7, 11 5,6 
terhadap sungguh dalam mengikuti proses 12 8, 10 
pembelajaran pembelajaran matematika. 
matematika 
3. -Sikap siswa -Menunjukkan sikap terhadap model 13, 14 9, 15 
terhadap pembelajaran pemecahan masalah 16 
pembelajaran matematis dengan pengelompokan 17 
dengan model siswa model kooperatiftipe Jigsaw 
pembelajaran 
kooperatif tipe -Peran guru dalam pemecahan 18, 19 
Jigsaw. masalah matematis dengan 
menggunakan kooperatif tipe 
.Jigsaw. 
4. -Sikap siswa -Sikap siswa terhadap soa1-soal 20,23 21,22 















SKALA SIKAP UNTUK SISW A 
Petunjuk: 
1. Pemyataan-pemyataan di bawah ini ada1ah pemyataan yang berhubungan dengan 
sikap karnu sebagai seorang siswa terhadap pembelajaran matematika. 
2. Setiap pemyataan tersedia 4 (empat) kemungkinan jawaban, yaitu: SS (sangat 
setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). 
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu, dengan cara 
memberikan tanda silang(X) pada jawaban. Perlu diingat bahwa jawaban yang 
kamu pilih tidak ada jawaban yang akan dinilai benar atau salah, oleh karena itu 
setiap pemyataan harus diisi jawabannya. Pengisian angket ini, karnu isi dengan 
JUJUf. 
4. Semua jawaban kamu akan dijaga kerahasiaannya. Selamat bekerja. 
JAWABAN 
NO PERNYATAAN 
ss s TS STS 
1. Saya berani bertanya selama pembelajaran matematika, 
I karena diberi kesempatan oleh guru. 
2. Bila matematika diajarkan oleh guru dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada siswa, membuat say a 
semangat belajar matematika. 
3. Penjelasan cara bertanya dari guru sebelum diskusi, I 
dapat menghambat jalannya diskusi. 
4. Menurut saya guru tidak perlu bertanya kepada SlSWa 
saat mengajar matematika, karena hanya membuat saya 
jadi gugup. I 
5. Saya mengalarni kesulitan dalarn belajar matematika, 
I 
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melalui diskusi kelompok. 
6. Saya berusaha menghindar pad a saat pelajaran 
matematika. 
7. Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang 
menjenangkan, karena cara penyajian dari guru sangat 
menarik. 
8 Saya mengalamai kesukaran dengan istilah dan simbol-
simbol dalam matematika. 
9 Kegiatan belajar dalam kelompok saya tidak kerja sama 
dengan baik, karena saya takut terkalahkan oleh ternan. I I I 
10 Model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 
pemecahan masalah hanya menghambur-hamburkan I 
I waktu saja. 
11 Bela jar dengan pembelajaran diskusi untuk 
I meningkatkan pemecahan masalah matematis dapat I 
meningkatkan daya pikir saya. 
12 Sikap saya tertarik pada guru yang mengajar matematika 
menggunakan alat peraga. 
I 13. Belajar kelompok memberi semangat untuk bel ajar 
pemecahan masalah matematis. 
14. Jika disuruh memecahkan suatu masalah matematis, saya I 
ingin memecahkannya bersama kelompok. 
I 15. Say a merasa tidak ada perbedaan an tara belajar I 
I berkelompok dengan belajar biasa. 
16. Model belajar kelompok menghambat kegiatan belajar 
I saya, sehingga belajar kelompok tidak perlu digunakan. 
17. Say a lebih senang mengerjakan secara kelompok 
I memecahkan masalah matematis dari pada secara 
sendiri -sendiri. 
18. Say a ban yak mengalami kemudahan apabila 
mengerjakan soal pemecahan masalah matematis dalam 
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kelompok mendapat bimbingan guru. 
19 Petunjuk yang diberikan oleh guru dapat membantu saya 
sehingga saya dapat berpikir kritis. 
20. Soal pemecahan masalah matematis meningkatkan 
pemahaman saya. 
21. Saya mengalami banyak kesukaran dalam mengetjakan 
soal pemecahan masalah matematis jika diketjakan 
secara diskusi dalam kelompok. 
22. Karena soal-soal pemecahan masalah matematis begitu 
sulit, saya kurang bergairah mengerjakannya. I 
23. Say a mampu memecahkan soal pemecahan masalah 
matematis. I 
24. Soal-soal pemecahan masalah matematis lebih cocok 
saya kerjakan sendiri, karena membutuhkan konsentrasi 
yang tinggi. 
25 Kesulitan dalam mengerjakan soal-soal pemecahan 
masalah matematis menjadikan saya jadi tidak senang 
terhadap matematika. 
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Aktifitas Siswa dalam Diskusi Kelompok 
Rata-Rata Nilai Aktivitas Siswa Rata-
No Jenis Aktivitas Siswa Ket 
PI P2 P3 P4 Rata 
I Mengikuti petunjuk dan 
mengerjakan tugas yang ada 
dalam LKS 
2 Menyampaikan pendapatnya I 
bcrtanya I 
3 Memperhatikan penjelasan 
ternan 
4 Menulis hal-hal yang relevan 
dengan pembelajaran 
5 Berperilaku yang tidak relevan 
dengan pembelajaran 
Keterangan : - Baik 2,45 3,0 (81,7% - 100 %) 
- Cukup 1,45 2,44 (48,3%- 81J %) 
- Kurang 0,00 1,44 (0% - 48 %) 
- p (1,2,3,4) Pertemuan Pembelajaran 
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DAFTAR ISIAN UNTUK GURU 
Pertanyaan di bawah ini berhubungan dengan pembelajaran kooperatif. 
Ibu/Bapak dimohon kesediannnya untuk melengkapi daftar isian ini. Terima kasih atas 
segala bantuanya. 
1. Apakah Ibu/Bapak pernah mengenal pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ? Jika 
pernah di mana dan dari mana sumbernya? 
2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat membantu siswa untuk 
mempermudah menguasai materi pelajaran? 
3. Menurut pendapat Ibu/Bapak apakah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw cocok 
untuk pembelajaran matematika? 
4. Apakah soal pemecahan masalah matematis perlu diberikan pada siswa SMP? 
5. Menurut lbu/Bapak, apakah soal pemecahan masalah matematis dapat disajikan 
melalui pembelajaran kooperatiftipe Jigsaw? 
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6. Apa saran lbu/Bapak terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan kooperatif tipe 
Jigsaw? 
7. Hambatan-hambatan apa yang ditemukan apabila menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw? 
8. Apakah kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw apabila dibandingkan 
dengan pembelajaran biasa? 
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HASIL UJI COBA SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Kode Soal dan Skor 
Siswa yi yi2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
AH 3 2 3 4 4 3 6 4 5 5 39 1521 
AS 1 2 2 3 3 4 3 4 1 5 28 784 
AN 1 1 2 2 3 3 3 4 3 1 23 529 
APH 2 1 3 3 5 6 4 5 4 4 37 1369 
ATR 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 27 729 
CWN 1 0 2 3 3 2 1 2 2 3 19 361 
CAR 3 3 3 4 5 5 5 6 6 5 45 2025 
DLT 3 2 1 4 4 6 3 6 5 3 37 1369 
DMT 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 23 529 
FRA 0 1 3 3 3 4 3 1 4 2 24 576 
FYP 1 1 2 2 4 2 4 1 2 1 20 400 
HS 1 2 3 4 4 4 4 2 3 3 30 900 
HAL 2 1 2 1 2 3 3 2 3 4 23 529 
IKW 2 2 3 5 6 5 6 6 5 3 43 1849 
KN 2 2 3 3 4 2 4 4 4 5 33 1089 
MN 3 3 3 4 4 5 6 5 5 5 43 1849 
MW 1 1 2 3 4 4 2 3 3 2 25 625 
MT 2 2 3 2 3 3 4 3 1 3 26 676 
RM 2 2 3 2 3 5 3 2 3 2 27 729 
RES 3 2 3 4 4 5 5 4 6 5 41 1681 
RS 2 1 3 2 3 4 4 4 4 4 31 961 
RA 1 1 2 3 3 4 2 3 2 1 22 484 
RN 1 2 1 3 2 1 2 2 4 2 20 400 
SM 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 31 961 
SN 2 3 3 5 4 6 4 5 6 4 42 1764 
SNY 3 2 3 3 2 1 2 4 4 3 27 729 
SP 2 2 3 4 4 3 5 5 3 3 34 1156 
SRL 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 32 1024 
ss 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 21 441 
TN 3 2 3 2 4 4 3 4 1 2 28 784 
n 3 1 2 1 2 3 3 3 4 2 24 576 
YS 1 2 3 2 3 4 4 3 4 3 29 841 
954 30240 
liXi 61 54 82 96 109 116 111 113 112 100 954 
IIXi2 139 103 222 320 399 476 435 457 454 360 3365 
IIXiyi 1938 1727 2520 3028 3412 3665 3549 3632 3585 3184 
vananst 0,0002 0,0002 0,0002 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 0,0001 
r 0,5908 0,8014 0,5157 0,6919 0,7274 0,6543 0,7999 0,8150 0,7366 0,6936 
t hitung 5,0588 9,8485 4,0590 6,8271 7,6319 6,0958 9,7934 10,3792 7,8614 6,8633 
t tabel 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000 1,7000 
valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
np 20,3333 18,0000 27,3333 19,2000 18,1667 19,3333 18,5000 18,8333 18,6667 16,6667 
nq 25,2222 26,0000 22,8889 28,1600 28,9722 28,7778 28,9167 28,8611 28,8889 29,2222 
IP 0,6354 0,5625 0,8542 0,6000 0,5677 0,6042 0,5781 0,5885 0,5833 0,5208 
lq 0,7882 0,8125 0,7153 0,8800 0,9054 0,8993 0,9036 0,9019 0,9028 0,9132 
lpq 0,5008 0,4570 0,6110 0,5280 0,5140 0,5433 0,5224 0,5308 0,5266 0,4756 5,2096 




sedang mudah sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang 
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DAYA BEDA DAN TINGKAT KESUKARAN 
KELOMPOK AT AS 
NO KODE NOMORSOALDANSKOR SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 CAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 IKW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
3 MN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 SN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 RES 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
6 AH 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
7 APH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
8 DLT 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
9 SP 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
JUMLAH 9 8 8 9 9 7 8 9 8 4 
KELOMPOK BAWAH 
NO KODE NOMOR SOAL DAN SKOR SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
24 VA 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
25 HAL 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
26 DMT 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
27 RA 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
28 AN 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
29 FYP 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
30 ss 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
31 RN 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
32 CWN 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
JUMLAH 3 1 5 2 3 1 1 1 3 0 
I 
Daya Beda: Tingkat Kesukaran: 
NO. DB. Keterangan NO. TK. Keteranqan 
1 0,67 Baik 1 0,67 Sedang 
2 0,78 Sangat Baik 2 0,47 Sedang 
3 0,33 Cukup 3 0,72 mudah 
4 0,78 Sangat Baik 4 0,61 Sedang 
5 0,67 Baik 5 0,67 Sedang 
6 0,56 Baik 6 0,44 Sedang 
7 0,78 Sangat Baik 7 0,50 Sedang 
8 0,89 Sangat Baik 8 0,56 Sedang 
9 0,56 Baik 9 0,61 Sedang 
10 0,44 Baik 10 0,22 sukar 
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SKOR HASIL TES AWAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELOMPOK KONTROL 
NO KODE Skor Butir Soal ke SKOR SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL % 
1 J-01 1 0 0 0 1 1 0 1 2 1 7 14 
2 J-02 0 0 1 1 1 2 1 1 0 2 9 18 
3 J-03 0 0 1 0 0 1 0 1 2 1 6 12 
4 J-04 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 6 12 
5 J-05 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 4 8 
6 J-06 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 14 
7 J-07 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 5 10 
8 J-08 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 6 12 
9 J-09 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 7 14 
10 J-10 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 14 
11 J-11 0 0 0 0 1 2 1 0 1 1 6 12 
12 J-12 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 5 10 
13 J-13 1 0 1 1 0 1 1 1 0 2 8 16 
14 J-14 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 3 6 
15 J-15 0 1 1 1 0 1 2 1 1 1 9 18 
16 J-16 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 4 
17 J-17 1 1 1 1 0 1 2 1 2 0 10 20 
18 J-18 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 4 
19 J-19 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 6 12 
20 J-20 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2 4 
21 J-21 0 0 1 0 1 2 2 1 1 2 10 20 
22 J-22 0 1 1 0 0 1 2 1 0 1 7 14 
23 J-23 0 1 1 1 1 2 1 0 2 0 9 18 
24 J-24 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 4 8 
25 J-25 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 4 8 
26 J-26 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 8 
27 J-27 1 1 1 0 1 0 1 1 2 0 8 16 
28 J-28 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 12 
29 J-29 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 3 6 
30 J-30 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 6 12 
31 J-31 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 4 8 
32 J-32 0 1 0 0 0 1 0 1 2 0 5 10 
33 J-33 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 5 10 
34 J-34 0 0 0 1 0 2 1 1 1 1 7 14 
35 J-35 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 4 8 
36 J-36 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 12 
37 J-37 0 1 0 1 1 2 0 1 2 1 9 18 
38 J-38 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 4 8 
39 J-39 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4 8 
40 J-40 0 1 1 0 1 2 1 1 0 0 7 14 
41 J-41 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 7 14 
42 J-42 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 6 
43 J-43 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7 14 
Jumlah 13 20 26 10 23 35 31 27 35 30 250 
Rata-rata 0,30 0,47 0,60 0,23 0,53 0,81 0,72 0,63 0,81 0,70 5,81 
Simpangan 0,46 0,50 0,49 0,43 0,50 0,70 0,63 0,49 0,70 0,60 2,15 
Varians 0,22 0,25 0,24 0,18 0,25 0,49 0,40 0,24 0,49 0,36 4,63 
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SKOR HASIL TES AWAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
NO KODE 
Skor Butir Soal ke SKOR 
SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL % 
1 C-01 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 5 10 
2 C-02 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 12 
3 C-03 1 1 0 0 0 1 2 0 2 2 9 18 
4 C-04 1 0 0 1 0 0 0 1 2 1 6 12 
5 C-05 0 1 0 0 1 1 1 0 1 2 7 14 
6 C-06 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 10 
7 C-07 1 1 0 0 1 2 1 1 0 1 8 16 
8 C-08 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 4 8 
9 C-09 0 1 0 0 0 2 1 1 0 1 6 12 
10 C-10 0 0 1 0 2 1 1 1 2 2 10 20 
11 C-11 0 0 1 0 1 1 0 1 2 1 7 14 
12 C-12 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 4 
13 C-13 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 4 8 
14 C-14 1 1 0 0 0 2 1 1 0 1 7 14 
15 C-15 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 4 8 
16 C-16 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 4 8 
17 C-17 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 5 10 
18 C-18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 10 20 
19 C-19 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 4 8 
20 C-20 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 6 
21 C-21 1 0 0 0 1 0 1 1 1 2 7 14 
22 C-22 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3 6 
23 C-23 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 10 
24 C-24 2 1 0 2 0 1 1 1 0 1 9 18 
25 C-25 0 0 1 0 1 1 2 1 2 2 10 20 
26 C-26 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 3 6 
27 C-27 0 0 1 1 1 0 2 1 2 1 9 18 
28 C-28 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 8 
29 C-29 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 8 
30 C-30 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 12 
31 C-31 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 6 
32 C-32 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3 6 
33 C-33 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 5 10 
34 C-34 0 0 0 0 0 1 1 1 2 1 6 12 
35 C-35 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 6 12 
36 C-36 1 1 0 1 2 2 1 0 1 2 11 22 
37 C-37 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 3 6 
38 C-38 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 5 10 
39 C-39 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 6 12 
40 C-40 1 1 0 0 1 1 0 1 2 1 8 16 
Jumlah 22 18 16 12 25 27 26 21 31 34 232 
Rata-rata 0,55 0,45 0,40 0,30 0,63 0,68 0,65 0,53 0,78 0,85 5,80 
Standar Devias 0,552 0,504 0,496 0,516 0,586 0,656 0,622 0,506 0,768 0,7 2,34 
Varians 0,305 0,254 0,246 0,267 0,343 0,43 0,387 0,256 0,589 0,49 5,50 
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SKOR HASIL TES AKHIR PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELOMPOK KONTROL 
NO KODE Skor Butir Soal ke SKOR 
SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL % 
1 J-01 1 2 2 3 4 4 5 4 4 4 33 66 
2 J-02 2 2 3 4 3 6 4 5 5 4 38 76 
3 J-03 2 2 3 3 3 4 5 4 5 3 34 68 
4 J-04 2 2 2 4 4 5 4 5 4 4 36 72 
5 J-05 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 32 64 
6 J-06 2 2 2 4 5 5 5 5 5 5 40 80 
7 J-07 3 2 2 3 5 4 5 5 4 4 37 74 
8 J-08 1 1 2 4 4 5 4 3 5 5 34 68 
9 J-09 2 3 2 4 3 5 4 5 3 5 36 72 
10 J-10 2 2 2 3 5 4 6 5 5 4 38 76 
11 J-11 2 2 1 3 3 4 4 3 4 5 31 62 
12 J-12 1 1 1 3 4 5 4 3 3 4 29 58 
13 J-13 3 2 2 4 4 5 5 6 4 5 40 80 
14 J-14 2 1 2 2 3 4 3 4 5 3 29 58 
15 J-15 2 3 2 4 3 4 5 4 4 4 35 70 
16 J-16 2 2 1 3 2 4 5 3 4 3 29 58 
17 J-17 2 2 2 4 4 5 4 5 5 5 38 76 
18 J-18 1 1 1 2 3 5 3 4 4 4 28 56 
19 J-19 1 2 2 4 3 5 5 5 5 5 37 74 
20 J-20 2 1 1 4 4 5 3 4 4 4 32 64 
21 J-21 2 2 2 4 4 6 5 4 5 5 39 78 
22 J-22 3 2 2 3 5 3 6 5 4 5 38 76 
23 J-23 2 1 2 4 3 5 5 5 4 4 35 70 
24 J-24 1 2 1 3 5 4 5 4 3 4 32 64 
25 J-25 1 1 2 3 3 3 5 3 4 4 29 58 
26 J-26 2 2 2 3 5 4 5 4 5 3 35 70 
27 J-27 3 2 3 4 5 4 5 3 5 5 39 78 
28 J-28 2 2 2 4 5 4 3 5 5 4 36 72 
29 J-29 2 1 2 3 4 2 4 5 3 4 30 60 
30 J-30 1 2 3 4 5 4 4 4 5 4 36 72 
31 J-31 1 2 2 2 3 3 4 4 3 4 28 56 
32 J-32 2 2 2 4 3 5 4 5 4 3 34 68 
33 J-33 2 2 2 4 3 5 4 5 4 5 36 72 
34 J-34 3 2 3 4 5 5 6 4 5 4 41 82 
35 J-35 1 1 2 2 4 4 5 4 4 3 30 60 
36 J-36 2 2 1 4 5 4 4 5 4 4 35 70 
37 J-37 2 2 2 3 4 3 5 5 5 3 34 68 
38 J-38 2 2 3 4 4 5 3 4 4 4 35 70 
39 J-39 1 1 1 2 4 4 3 4 4 4 28 56 
40 J-40 1 3 2 4 5 5 6 5 5 5 41 82 
41 J-41 2 2 2 4 4 3 4 3 5 5 34 68 
42 J-42 2 1 2 2 3 5 4 4 4 4 31 62 
43 J-43 2 1 1 4 4 3 5 4 4 5 33 66 
Jumlah 79 77 82 147 168 185 190 184 184 179 1475,00 
Rata-rata 1,84 1,79 1,91 3,42 3,91 4,30 4,42 4,28 4,28 4,16 34,30 
Simpangan 0,61 0,56 0,61 0,73 0,84 0,86 0,88 0,77 0,67 0,69 3,76 
Varians 0,38 0,31 0,37 0,53 0,71 0,74 0,77 0,59 0,44 0,47 14,17 
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SKOR HASIL TES AKHIR PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
NO KODE Skor Butir Soal ke SKOR SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL % 
1 C-01 1 2 1 2 5 4 4 5 3 4 31 62 
2 C-02 2 2 3 5 4 3 4 4 5 6 38 76 
3 C-03 3 3 3 4 4 5 6 6 5 6 45 90 
4 C-04 3 2 2 3 4 6 4 5 4 5 38 76 
5 C-05 2 3 3 4 5 6 5 6 5 5 44 88 
6 C-06 3 2 3 3 4 5 6 5 4 3 38 76 
7 C-07 3 3 3 3 6 6 6 5 6 6 47 94 
8 C-08 2 1 1 3 4 5 5 4 5 4 34 68 
9 C-09 1 2 2 5 4 5 6 3 5 5 38 76 
10 C-10 2 2 3 4 5 4 6 5 6 5 42 84 
11 C-11 2 3 3 5 4 4 5 4 5 4 39 78 
12 C-12 1 1 2 3 4 4 5 5 5 4 34 68 
13 C-13 3 2 3 4 5 4 5 4 4 4 38 76 
14 C-14 3 3 3 5 5 5 6 5 6 5 46 92 
15 C-15 2 1 1 4 3 5 3 5 4 5 33 66 
16 C-16 1 1 2 5 4 5 4 4 4 4 34 68 
17 C-17 2 2 3 3 5 5 6 5 4 4 39 78 
18 C-18 2 3 2 4 5 6 4 6 6 5 43 86 
19 C-19 2 3 3 4 4 5 4 4 5 4 38 76 
20 C-20 1 2 3 5 4 5 5 4 4 5 38 76 
21 C-21 3 3 3 4 6 5 6 5 4 6 45 90 
22 C-22 2 1 1 3 5 4 5 3 5 4 33 66 
23 C-23 2 2 2 4 4 4 5 5 5 5 38 76 
24 C-24 2 2 3 4 6 5 5 5 4 5 41 82 
25 C-25 3 3 2 3 6 5 5 6 5 5 43 86 
26 C-26 2 2 2 4 4 6 5 5 5 6 41 82 
27 C-27 2 2 2 3 5 4 3 6 5 5 37 74 
28 C-28 2 1 2 2 4 4 5 4 5 5 34 68 
29 C-29 3 2 2 4 5 4 5 5 5 4 39 78 
30 C-30 3 3 3 4 4 6 5 5 5 4 42 84 
31 C-31 1 1 2 2 3 5 6 4 4 4 32 64 
32 C-32 2 1 2 4 4 4 4 4 4 5 34 68 
33 C-33 3 3 2 3 4 5 6 5 6 6 43 86 
34 C-34 2 2 2 4 3 5 5 5 5 5 38 76 
35 C-35 3 2 3 3 5 4 3 6 5 5 39 78 
36 C-36 3 2 3 4 4 5 6 5 5 6 43 86 
37 C-37 2 2 2 3 5 4 4 5 4 4 35 70 
38 C-38 2 1 2 4 4 5 5 5 5 5 38 76 
39 C-39 2 2 2 2 5 4 3 4 4 5 33 66 
40 C-40 3 3 3 4 5 5 5 4 6 5 43 86 
Jumlah 88 83 94 146 179 190 195 190 191 192 1548 
Rata-rata 2,20 2,08 2,35 3,65 4,48 4,75 4,88 4,75 4,78 4,80 38,70 
Simpan_gan 0,687 0,73 0,662 0,864 0,784 0,742 0,939 0,776 0,733 0,758 4,20 
Varians 0,472 0,533 0,438 0,746 0,615 0,551 0,881 0,603 0,538 0,574 17,65 
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SKOR SKALA SIKAP KELOMPOK EKSPERIMEN 
KODE Skor Nomor Pernyataan ke NO 
SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML. 
1 E01 2 1 1 1 3 4 3 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 58 
2 E02 2 3 4 3 4 3 4 2 2 4 4 2 1 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 3 3 71 
3 E03 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 85 
4 E04 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 1 2 59 
5 E05 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 82 
6 E06 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 78 
7 EO? 2 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 75 
8 E08 2 1 3 4 2 1 1 2 4 3 4 3 2 4 3 1 2 2 1 1 3 3 3 1 4 60 
9 E09 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 84 I 
10 E10 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 1 3 2 73 I 
11 E11 4 3 4 2 4 4 2 1 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 1 2 2 1 71 
_I 
12 E12 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 1 2 3 4 2 61 I 
I 
13 E13 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 1 2 3 3 2 4 3 74 I 
14 E14 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 71 I 
15 E15 1 3 2 2 3 4 2 3 1 4 3 4 3 2 1 2 2 1 2 1 2 3 3 3 3 60 
16 E16 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 1 4 3 4 3 4 3 67 
17 E17 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 1 2 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 75 
18 E18 3 4 3 3 2 3 - 4 __ 4 3 4 4 4 4 3 2 3 _} 3 4 4 3 4 3 4 3 84 
--
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19 E19 3 3 2 2 3 1 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 72 
20 E20 2 1 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 76 
21 E21 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 80 
22 E22 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 81 
23 E23 2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 83 
24 E24 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 82 
25 E25 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 84 
26 E26 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 82 
27 E27 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 73 
28 E28 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 1 2 2 2 54 
29 E29 2 2 3 4 3 2 4 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 1 2 2 2 3 67 
30 E30 4 3 3 4 2 4 3 4 4 1 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 81 
31 E31 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 60 
32 E32 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 68 
33 E33 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 83 
34 E34 2 3 2 3 4 3 4 4 1 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 73 
35 E35 3 3 2 3 4 3 4 2 3 1 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 72 
36 E36 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 83 
37 E37 1 3 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 67 
38 E38 2 3 2 4 2 4 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 1 2 3 70 
39 E39 2 2 3 2 3 1 3 3 4 3 4 3 4 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 65 
40 E40 4 3_ 3 3_ 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 ~ 4 _4 88 - ---
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Skor Aktifitas Siswa dalam Diskusi Kelompok 
No Jenis Aktivitas Siswa 
I Mengikuti petunjuk dan 
mengerjakan tugas yang ada 
dalam LKS 
2 Menyampaikan pendapatnya I 
bertanya 
3 Memperhatikan penjelasan 
ternan 
4 Menulis hal-hal yang relevan 
dengan pembelajaran 
5 Berperilaku yang tidak relevan 
dengan pembelajaran 
Keterangan : - Baik 
- Cukup 
- Kurang 
- p (1,2,3,4) 
Rata-Rata Nilai Aktivitas Siswa 
Pl P2 P3 
2,7 3,0 2,9 
(90%) (100%) (96,7%) 
2,2 2.5 2.8 
(73,3%) (83,3%) (93,3%) 
2,1 2,6 2,6 
(70%) (86,7%) (86,7%) 
2,7 2,6 2,7 
(90%) (86,7%) (90%) 
0,5 0,3 0,0 
(16%) (10%) (0,0%) 
2,45 3,0 (81,7% - 100 %) 
1,45 2,44 (48,3%- 81,3 %) 





































No. Haril Tanggal 
1. Rabu, 11-4-2007 
2. Kamis, 12-4-2007 
3. Kamis, 19-4-2007 
4. Sabtu, 05-5-2007 
5. Sabtu, 05-5-2007 
6. Senin, 07-5-2007 
7. Selasa, 08-5-2007 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
Di SMPN I Cileunyi 
2006/2007 
Kelas/ Waktu Kegiatan/ Pembelajaran 
Menghadap kepala sekolahl 
mengajukan permohonan ijin 
penelitian. 
Konsultasi dengan wakasek bidang 
kurikulum 
Konsultasi dengan guru kelas 
Pengajuan jadwal pembelajaran, 
IIC&IIJ sekaligus penjelasan tata cara 
penelitian 
III B Uji Coba Tes Kemampun Pemecahan 
(1 0. 00- 11.20) Masalah 
IIC Tes Awal Kemampun Pemecahan 
(07. 00_ 08. 20) Masalah 
IIJ Tes Awal Kemampun Pemecahan 
(10.00_11.20) Masalah 
IIC 
(07. 00_ 08. 20) - Menemukan sifat sudut 
- Titik pada garis singgung 
IIJ 
( 1 0. 00- 11. 20) - Garis singgung pada lingkaran 
IIJ 
- Menggambar dua garis singgung 
( 1 0. 00- 11. 20) lingkaran 
- Syarat kedudukan dua lingkaran 
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- Menggambar dua garis singgung 
8. Rabu, 09-5-2007 (08?0-0940) lingkaran 
- Syarat kedudukan dua lingkaran 
IIC 
(07. 00_ 08. 20) - Melukis garis singgung lingkaran 
9. Senin, 21-5-2007 - Menghitung singgung persekutuan 
IIJ 
( 1 0. 00- 11. 20) I uar dan dalam 
IIJ - Sabuk lilitan dua lingkaran 
10. Selasa, 22-5-2007 ( 1 0. 00- 11. 20) 
- Sabuk lilitan lebih dari dua lingkaran 
IIC - Sabuk lilitan dua lingkaran 
11. Rabu, 23-5-2007 (10. 00_ 11. 20) 
- Sabuk lilitan lebih dari dua lingkaran 
IIC 
Senin, 28-5-2007 
(07. 00_ 08. 20) 
Tes Akhir Soal Pemecahan Masalah 12. 
IIJ 
(10. 00_ 1. 20) 
IIC 
13. Selasa, 29-5-2007 
(07. 00_ 08. 20) 
Tes Skala Sikap 
IIJ 
(10. 20_ 11. 20) 
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Fax. (022) 2005090 E-mail : pascasarjana@upi.edu Website :http://sps.upi.edu 
: 906/H40. 7 /PL.03 .06/2007 
: Permohonan izin mengadakan 
Studi /apangan Pene/itian 
Kepala SMP Negeri I Cileunyi 
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Pembelajaran Kooperat!(Tipe Jigsaw disertai Pemberian Keterampilan Berranya .. 
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk memberi ijin kepada 
mahasiswa yang bersangkutan guna mengadakan studi lapanganlpenelitian pada lembaga yang 
Saudara pimpin sebagai bahan penulisan tc,is (S2). Untuk kepentingan tersebut kami mohon 
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PETIKAN KEPUTUSAN DIREKTUR 
SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
Nomor: 786/J33.7/KP.02.18/2007 
ten tang 
Pengangkatan Pembimbing Penulisan T esis Program Magister (S2) 
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia Angkatan 2005 
DIREKTUR SEKOLAH PASCASARJANA 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
Surat permohonan Ojo Sukarjo mahasiswa Program Magister (S2) Program Studi 
Pendidikan Pendidikan Matematika tentang permohonan pengangkatan pembimbing 
penulisan tesis; 
Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan bimbingan dan kegiatan akademik lainnya, 
dipandang perlu menerbitkan surat keputusan Direktur SPs UPI tentang Pengangkatan 
Pembimbing Penulisan Tesis Program Magister (S2); 
1. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003; 
2. Peraturan Pemerintah nomor 6 tahun 2004; 
3. Peraturan Pemerintah R.I. nomor 60 tahun 1999; 
4. Kepmendikbud nomor 212/U/1999; 
5. Kepmendikbud nomor 232/U/2000; 
6. Pedoman Akademik UPI; 
7. Pedoman Akademik PPS UPi; 
8. SK Rektor nomor 7198/J33/KP.02.18/2003; 
MEMUTUSKAN 
Menunjuk!mengangkat tim pembimbing penulisan tesis Program Magister (S2) Program 
Studi Pendidikan Matematika Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia 
sebagaimana tercantum dalam lampiran surat keputusan ini; 
Biaya kegiatan tersebut dibebankan pada dana yang ada pada Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Indonesia yang sesuai; 
Keputusan ini berlaku untuk semester genap terhitung mulai tanggal 1 Februari 2007 
s.d. 31 Juli 2007, dengan ketentuan bahwa segala sesuatunya akan diu bah dan 
diperbaiki apabila kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini; 
: Bandung 
..-- : 22 Maret 2007 
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LAMPIRAN SU"AT KEPUTU:)AN DIREKTUR 
PROGRAiv1 PASCASARJANA 
UN:'JERSITAS PENDIDIKAN IDONESIA 
Nomor : 786/J33.07iPP.04.01/2007 
T anggal : 22 Maret 2007 
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